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ABSTRAK 

Multiple Intelligence merupakan kecerdasan majemuk 
yang sudah menjadi fitrah dimiliki manusia. Peserta didik yang 
memiliki kemajemukan tipe kecerdasan berbeda-beda sudah 
sewajarnya difasilitasi agar perkembangan dan kemampuan 
memahami materi lebih maksimal. Materi kimia unsur 
memiliki materi yang kompleks dan pembendaharaan kata 
yang khusus, serta media pembelajaran yang belum 
memfasilitasi berbagai tipe kecerdasan yang dimiliki peserta 
didik menyebabkan peserta didik sulit memahami materi. 
Peserta didik yang tergolong dalam generasi digital, lebih 
menyukai segala media yang berkaitan dengan digital ataupun 
diakses secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan produk e-modul kimia pada materi kimia 
unsur berdasarkan prinsip multiple intelligence dengan 
menggunakan model pengembangan 4-D hingga tahap 
development (pengembangan). E-Modul divalidasi oleh 5 ahli 
media dan materi serta 6 ahli multiple intelligence dan 
dinyatakan valid. E-modul yang valid diujicobakan kepada 30 
peserta didik kelas XII IPA SMAN 1 Sukorejo. Data hasil ujicoba 
dianalisis menggunakan rating scale. Teknik pengumpulan 
data berupa wawancara dan penyebaran angket. Hasil analisis 
kevalidan e-modul pada aspek media dan multiple intelligence  
sebesar 0,87 dan aspek materi sebesar 0,89 yang artinya 
produk valid. Hasil ujicoba respon dari  peserta didik sebesar 
86%  dengan kategori sangat baik. E-Modul bermanfaat untuk 
peserta didik dalam memahami materi karena berisi berbagai 
aspek yang mendukung multiple intelligence dan kegiatan yang 
disesuaikan dengan gaya belajar. 
Kata kunci : e-modul, kimia unsur, multiple intelligences. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Pendidikan merupakan hal utama yang menopang 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan berperan penting 

dalam mencapai dan mensukseskan tujuan nasional 

bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Purwanto, 2005). Pendidikan membutuhkan 

kurikulum yang mengatur agar tujuan dari pendidikan 

dapat tercapai  (Mansur, 2016). Kurikulum pendidikan 

merupakan keseluruhan program dan rencana kegiatan 

untuk mencapai suatu visi, misi dan tujuan (Bahri, 2017). 

Kurikulum 2013 cenderung berpusat pada peserta didik 

atau student centered yang diharapkan menghasilkan 

insan Indonesia yang inovatif, produktif, afektif, terampil 

serta berpengetahuan yang terintegrasi (Asri, 2017).  

Kurikulum 2013 jenjang SMA IPA terdapat 

rumpun materi ilmu pengetahuan alam, salah satunya 

kimia. Kimia adalah ilmu yang memiliki konsep yang 

abstrak (kereaktifan, jari-jari) dan mikroskopis (seperti 

atom, molekul, elektron dan ikatan kimia). Selain itu, 

ilmu kimia memiliki peristilahan khusus dan aturan-

aturan kimia (Chang, 2005). Materi kimia memiliki 
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konsep mikroskopis seperti atom atau unsur. Unsur-

unsur kimia di pelajari dalam bab kimia unsur.  

Kimia unsur merupakan bagian penting dalam 

mempelajari ilmu kimia karena sebagian besar materi 

kimia selalu berkaitan dengan unsur-unsur (Tianingsih, 

2019). Kimia unsur dianggap sebagai materi yang sulit 

karena materi kimia unsur yang kompleks, banyak 

hafalan serta banyak pembendaharaan kata khusus 

(Nina & Silitonga, 2017). Selain itu, minat belajar peserta 

didik dalam belajar juga berpengaruh sebagai faktor 

kesulitan dalam belajar (Sukmawati, 2019).  

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan peneliti di 

SMAN 1 Sukorejo menunjukkan  data sebesar 94% dari 

peserta didik menganggap kimia adalah materi yang 

sulit. Kesulitan dalam mempelajari konsep kimia unsur  

yang dialami peserta didik maupun mahasiswa  karena  

kimia memiliki perbendaharaan kata yang khusus serta 

konsep kimia yang abstrak (Tobing et al., 2019). Materi 

kimia yang kompleks menyebabkan peserta didik 

merasa bosan ketika mempelajari kimia (Setiawan & 

Mulyanti, 2022). Kesulitan dalam memahami materi juga 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang 

kurang cocok dengan tipe kecerdasan dan gaya belajar 

(Junizon, 2018 ; Indria, 2020).  
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Peserta didik memiliki kecerdasan dan 

kemampuan berbeda dalam memahami sebuah mata 

pelajaran atau materi (Putra & Sumbawati, 2019). 

Pendidik tidaklah boleh memaksakan siswanya untuk 

memahami setiap pelajaran dengan pemahaman yang 

sama dan sempurna dengan satu takaran kecerdasan 

atau dengan satu media (Nurul Hidayati Rofiah, 2016). 

Umumnya sistem pendidikan di Indonesia mengacu 

pada ukuran kecerdasan IQ, sehingga peserta didik yang 

memiliki tipe kecerdasan lainnya tidak dapat 

berkembang secara optimal. Hal tersebut memberikan 

dampak pada siswa menjadi berkurangnya rasa percaya 

diri dan tidak merasa bangga akan kemampuannya. Pada 

akhirnya, kreativitas dan kemampuan memecahkan 

masalah tidak berkembang dengan baik (Adi, 2016). 

 Keadaan lapangan peserta didik dengan 

kemajemukan tipe kecerdasan yang dimiliki hanya 

difasilitasi dengan media buku paket serta ceramah dari 

guru (Ibrahim Rahman, 2018). Fasilitas media 

pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya 

mendukung berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar 

yang dimiliki peserta didik (Putra & Sumbawati, 2019). 

Pembelajaran kimia beresensi materi yang kompleks 

tentunya tidak cukup hanya dengan menggunakan 
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sumber referensi buku paket dalam pembelajaran (Putri 

& Muhtadi, 2018).  

Peserta didik tidak membawa buku paket atau 

meninggalkan buku paket di rumah karena buku paket 

yang tebal sehingga kurang praktis (Mardianti et al., 

2020). Berdasarkan angket pra-riset yang dilakukan 

peneliti di SMAN 1 Sukorejo menunjukkan bahwa 77,8% 

peserta didik tidak membawa buku paket ke sekolah 

dengan alasan berat. Peserta didik yang meninggalkan 

buku paketnya di rumah akan mempengaruhi proses 

pembelajaran dan berakibat kurang pahamnya peserta 

didik terhadap materi.  

Peserta didik termasuk generasi digital native 

yang kesehariannya selalu berdampingan dengan 

teknologi dan lebih banyak memanfaatkan waktunya 

untuk berselancar di dunia maya (Sujana et al., 2021). 

Peserta didik cenderung senang berselancar di dunia 

maya melalui android, gadget atau handphone canggih 

yang mereka miliki (Diplan, 2019).  Bentuk dari inovasi 

pembelajaran untuk mengatasi media buku paket yang 

tebal serta keberadaan generasi digital native yaitu e-

modul (Martikasari,2018). E-modul praktis dibawa dan 

diharapkan peserta didik lebih rajin membaca materi 

kimia unsur melalui smartphone (Diplan, 2019).  
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Media pembelajaran yang mengimplementasikan 

berbagai tipe kecerdasan yang dimiliki peserta didik 

bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan yang telah 

ada secara maksimal (Ramadhanti et al., 2018). Berbagai 

potensi yang ada pada peserta didik dengan media yang 

berbasis multiple intelligence diharapkan mampu  

dimanfaatkan dengan baik serta kehadirannya di 

sekolah tidak sia-sia (Nurul Hidayati Rofiah, 2016). E-

modul kimia multiple intelligence diperlukan untuk 

memudahkan peserta didik memahami materi yang ada 

serta memaksimalkan berbagai kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik, mengingat setiap peserta didik 

memiliki tipe kecerdasan yang berbeda-beda (Sahnan, 

2019). Kelebihan media e-modul yaitu efisien untuk 

dibawa, kuat serta tidak akan usang dimakan waktu, dan 

dapat dilengkapi dengan gambar, video, audio dan 

animasi (Nisa et al., 2020). 

Media e-modul yang dilengkapi dengan berbagai 

aspek komponen yang mendukung berbagai tipe 

kecerdasan dan gaya belajar akan mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi. Hal itu karena 

setiap peserta didik memiliki tipe kecerdasan dan gaya 

belajar yang berbeda-beda (Yasa et al., 2017). Jenis-jenis 

gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik pada 
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umumnya ada tiga macam yaitu auditori, visual dan 

kinestik (Surfianti, 2022). Berdasarkan hasil angket pra-

riset yang dilakukan peneliti menunjukkan peserta didik 

yang memiliki gaya belajar auditori sebesar 45,7%, gaya 

belajar visual sebesar 42,9% dan gaya belajar kinestik 

sebesar 28,6%. 

Karakteristik pembelajaran yang cocok untuk 

siswa bertipe visual akan berbeda dengan siswa yang 

memiliki gaya belajar auditori (Fibonacci et al., 2021). 

Peserta didik yang memiliki tipe kecerdasan visual maka 

peserta didik akan paham hanya dengan melihat sebuah 

gambar atau sketsa, sedangkan tipe kecerdasan musical 

dan gaya belajar auditori peserta didik akan lebih paham 

ketika mereka mendengarkan penjelasan atau yang 

berhubungan dengan nada atau bunyi-bunyian (Indria, 

2020).  

Berdasarkan dari masalah menurut pra-riset yaitu 

materi kimia  yang dianggap sulit, materi kimia unsur 

yang kompleks serta memiliki pembendaharaan kata 

yang banyak, tipe kecerdasan dan gaya belajar peserta 

didik yang berbeda-beda, penggunaan buku paket yang 

tebal dan media pembelajaran yang belum mendukung 

berbagai jenis kecerdasan, maka peneliti berinisiatif 

untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“Pengembangan E-Modul Berbasis Multiple  Intelligence 

pada Materi Kimia Unsur”.  

B. Identifikasi  Masalah 

1. Rendahnya motivasi  peserta didik membawa buku 

paket. 

2. Pendidik tidak mengakomodir setiap kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik 

3. Peserta didik kesulitan memahami materi kimia unsur. 

4. Media pembelajaran kimia yang kurang fleksibel. 

5. Media pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya 

belajar dan tipe kecerdasan. 

6. Minat belajar peserta didik kurang. 

7. Model pembelajaran yang monoton. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian akan lebih fokus jika dilakukan 

pembatasan variabel agar pembahasannya sempurna 

serta mendalam. Oleh karena itu, penulis membatasi diri 

hanya berkaitan dengan: 

1. Media pembelajaran kimia yang kurang fleksibel. 

2. Media pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya 

belajar dan tipe kecerdasan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan E-Modul Berbasis Multiple  

Intelligence Pada Materi Kimia Unsur? 
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2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap E-Modul 

Berbasis Multiple  Intelligence Pada Materi Kimia 

Unsur? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui kelayakan E-Modul Berbasis 

Multiple  Intelligence Pada Materi Kimia Unsur. 

2. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

E-Modul Berbasis Multiple  Intelligence Pada Materi 

Kimia Unsur. 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengembangkan media pembelajaran E-

Modul Berbasis Multiple  Intelligence Pada Materi 

Kimia Unsur. 

b. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 

E-Modul Berbasis Multiple  Intelligence Pada 

Materi Kimia Unsur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menambah referensi 

pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik 
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Guru dapat menggunakan media E-Modul 

Berbasis Multiple  Intelligence Pada Materi Kimia 

Unsur sebagai tambahan referensi dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi Peserta didik 

Peserta didik dapat memahami materi kimia 

unsur dengan mudah melalui E-Modul Berbasis 

Multiple  Intelligence Pada Materi Kimia Unsur. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengalaman, keterampilan  dan pengetahuan baru 

dalam pengembangan media E-Modul Berbasis 

Multiple  Intelligence  pada Materi Kimia Unsur 

yang nantinya akan berguna ketika menjadi guru, 

serta mengembangkan referensi tambahan dalam 

pembelajaran. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah 

E-Modul Berbasis Multiple  Intelligence pada materi kimia 

unsur.  E-Modul akan divalidasi oleh validator ahli materi 

yang berkompeten dan  berpengalaman pada bidang 

kimia, validator media yang memiliki kompetensi dan 

pengalaman pada bidang memvalidasi suatu media e-
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modul serta ahli multiple intelligence untuk memvalidasi 

komponen  multiple intelligence. 

H. Spesifikasi  Produk yang  Dikembangkan 

Penelitian akan menghasilkan sebuah produk yang 

berupa modul elektronik. Spesifikasi produk dalam 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut 

1. Produk yang dikembangkan berupa modul elektronik 

yaitu E-Modul Berbasis Multiple  Intelligence Pada 

Materi Kimia Unsur yang link e-modul dapat di akses  

melalui scan barcode 

2. Tingkat penggunaan modul : Peserta didik  SMA 

Jurusan IPA. 

3. Kriteria pengembangan media pembelajaran meliputi 

validitas dan respon siswa. 

4. E-Modul berisi materi kimia unsur berdasarkan 

standar K13 revisi. 

5. Sistematika Modul meliputi : 

a. Halaman sampul e-modul 

b. Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Teknis penggunaan modul 

e. KI, KD, TP, Indikator 

f. Peta konsep 

g. Pengantar materi  
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h. Materi kimia unsur (Diselipi kegiatan yang 

mendukung berbagai tipe kecerdasan dan gaya 

belajar) 

i. Soal evaluasi 

j. Kunci jawaban 

k. Kegiatan Kecerdasan Majemuk 

l. Daftar pustaka 

m. Glosarium 

n. Profil Penulis 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran E-Modul 

Media merupakan bentuk jamak dari kata 

”medium”, yang berarti perantara pesan dari pengirim 

ke penerima pesan (Rohani, 2019). Media 

pembelajaran yaitu alat yang menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pembelajaran (Arsyad, 

2013). Media pembelajaran atau disebut juga sarana 

pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang 

digunakan untuk mendukung efektifitas komunikasi 

interaksi edukatif antara pendidik dan siswa dalam 

proses pendidikan dan pengajaran di sekolah (Akrim, 

2018). Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai 

alat bantu mengajar untuk membangkitkan motivasi 

siswa dalam belajar, meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data yang menarik serta memadatkan 

informasi (Arsyad, 2013). 

Media pembelajaran mengalami perkembangan 

dari waktu ke waktu, pengelompokkan jenis media 

pembelajaran  ada empat yaitu : (1) media hasil 

teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, 

(3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, 
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(4) media hasil gabungan teknologi cetak dan 

Komputer (Arsyad, 2013). 

 Dampak positif media yang digunakan pada 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur 

b. Proses pembelajaran lebih menarik 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

d. Mempersingkat waktu (Akrim, 2018). 

Perkembangan kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi di Revolusi Industri 4.0 telah 

memberikan pengaruh besar pada aspek kehidupan 

termasuk dunia pendidikan (Asrial et al., 2019). 

Perkembangan teknologi dan kondisi muncul media 

pembelajaran yang berbasis elektronik, salah satunya 

adalah modul elektronik (e-modul) yang hadir sebagai 

bentuk adaptif dari modul biasa yang dipakai saat 

pembelajaran secara langsung.  

Elektronik module (e-modul) merupakan 

sumber bahan ajar yang disusun secara sistematis yang 

disajikan dalam bentuk elektronik (Hutahaean et al., 

2019). E-Modul yang merupakan media pembelajaran, 

yang didalamnya berisi materi, metode, batasan materi 
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pembelajaran, petunjuk yang disajikan dalam media 

elektronik(Irawati & Setyadi, 2021). 

Karakteristik elektonik modul yaitu :  

a. Self Instructional (Belajar Mandiri) 

Modul tersusun atas tujuan pembelajaran, 

materi yang sesuai KD disertai ilustrasi untuk 

menjelaskan, latihan, rangkuman, atau refensi 

materi dan penggunaan bahasa yang sederhana 

serta komunikatif dengan tujuan peserta didik 

dapat belajar mandiri. 

b. Self Contained (Utuh) 

Modul berisi materi yang utuh, satu KD 

terdapat dalam satu modul. 

c. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Modul tidak tergantung pada media lain 

atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

media lain.  

d.  Adaptif 

Modul disesuaikan dengan perkembangan 

zaman dan teknologi. 

e. User Friendly (Mudah digunakan) 

Modul mudah dioperasikan, tidak rumit dan 

instruksi pelajaran mudah dimengerti (Najuah et 

al., 2020). 
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Prinsip-prinsip dalam pengembangan e-modul 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bertujuan untuk menumbuhkan minat bagi peserta 

didik 

b. Ditujukan digunakan oleh peserta didik 

c. Berisi tujuan pembelajaran yang sesuai dan tepat 

d. Disusun dengan pola “belajar dan fleksibel” 

e. Disusun dengan dasar memenuhi kebutuhan 

peserta didik dan pencapaian tujuan pembelajaran 

f. Berisi evaluasi dengan tujuan melatih pemahaman 

peserta didik 

g. Mengakomodasi kesulitan dalam belajar bagi 

peserta didik 

h. Menggunakan gaya penulisan yang komunikatif, 

interaktif dan semi formal. 

i. Memiliki petunjuk penggunaan. 

 (Najuah et al., 2020). 

Menurut Puspitasari (2019) Penggunaan 

modul elektronik sangat efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, disamping itu efektif juga untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta kemampuan 

berpikir kritis. E-modul tergolong media yang 

interaktif dengan desain yang menarik (Khanna & 

Kareem, 2021). Kelebihan media e-modul diantaranya 
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anggaran pembuatan ekonomis, efisien untuk dibawa, 

kuat serta tidak akan usang dimakan waktu, dan dapat 

dilengkapi dengan gambar, video, audio dan animasi. 

software yang menunjang pembuatan e-modul yaitu 

aplikasi flip pdf professional (Nisa et al., 2020).  

2. Multiple Intelligence 

Multiple intelligence atau kecerdasan majemuk 

merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah 

atau melakukan suatu hal yang bernilai dalam 

kehidupan sehari-hari. Kecerdasan bukan hanya sekedar 

angka ataupun hitungan, tetapi potensi sel otak yang 

aktif atau nonaktif tergantung pada keseharian 

seseorang (Indria, 2020). 

Setiap manusia memiliki kecerdasan masing-

masing, dan tidak ada orang bodoh. Menurut Gardner 

bahwa kecerdasan setiap peserta didik tidak didasarkan 

dari hasil tes IQ saja, tetapi dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam memecahkan masalah dan 

kreativitas. Gardner dengan teorinya membagi 

kecerdasan menjadi sembilan tipe kecerdasan, yaitu : 

a. Verbal linguistic intelligence.   

Tipe kecerdasan Verbal linguistic intelligence  

dapat ditandai dengan peserta didik dengan 

keterampilan lisan dan tertulis dengan baik,  



17 
 

 
 

kecerdasan yang peka terhadap bunyi, makna, fungsi 

kata, struktur, dan bahasa, peserta didik yang 

memiliki kecerdasan ini biasanya pandai dalam 

membaca, menulis berdiskusi, berargumentasi dan 

berdebat. Kecerdasan linguistik juga dapat digunakan 

beragam permainan seperti menggunakan kartu 

huruf dengan beragam bentuk dan warna yang 

menarik, mendongeng dengan menggunakan boneka 

tangan atau jari, bermain tebak kata, menceritakan 

dengan gambar dan lainya (Ardiana, 2022). Menurut 

Rizqiningsih & Hadi (2019) Pendekatan multiple 

intelligence berpengaruh signifikan dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara. 

b.  Logical-mathematical intelligence.  

Tipe kecerdasan logical-mathematical 

intelligence, kecerdasan dalam penalaran, 

pengolahan data, menghitung dan mengatur data. 

Kecerdasan ini dapat didukung dengan permainan 

seperti balok, maze, kartu angka, ular tangga, dan lain 

lain (Ardiana, 2022).  

c.   Musical intelligence.  

Tipe kecerdasan musical intelligence, 

kecenderungan tipe belajar menggunakan musik 

ataupun audio maupun rekaman, kemudian diikuti 
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dengan teks yang dapat mendorong penggunaan 

kecerdasannya, siswa pada tipe kecerdasan ini akan 

berkembang  dengan adanya video ataupun audio 

(Juniati, 2015). Kecerdasan ini dapat didukung 

dengan bernyanyi lagu-lagu,memainkan alat musik, 

peserta didik yang memiliki kecerdasan ini umumnya 

peka terhadap suara-suara, mudah mengingat lirik 

lagu (Ardiana, 2022). 

d.  Visual-spatial intelligence. 

 Tipe kecerdasan visual-spatial intelligence,tipe 

kecerdasan ini berarti peserta didik dapat dengan 

mudah memahami keterampilan dan konsep, karena 

kecerdasan ini dirangsang oleh interaksi fisik dengan 

lingkungannya. Tipe kecerdasan visual spacial 

intelligence kecerdasan  ini dapat difasilitasi dengan 

video, kamera, proyek digital, desain, kecerdasan ini 

cocok didukung oleh animasi digital dan film 

(Ardiana, 2022).  

e.  Bodily-kinesthetic intelligence. 

Kecerdasan Bodily-kinesthetic ditandai dengan 

kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran 

mengelola objek. kecerdasan ini dapat didukung 

dengan menari, senam ,menirukan gerakan, dan 

permainan yang menggunakan fisik (Ardiana, 2022).  
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f.  Naturalist intelligence. 

Kecerdasan ini didukung dengan cara  

mengamati, mengenali, dan peduli dengan 

lingkungan, kegiatan yang dilakukaan pendidik untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalis ini adalah 

memberikan pengajaran tentang alam terbuka, 

bercerita tentang alam, berkebun ,serta mengamati 

proses pertumbuhan tanaman atau hewan (Ardiana, 

2022). 

g.  Intrapersonal intelligence 

 Kecerdasan ini berkaitan dengan pengetahuan 

akan diri sendiri berdasarkan pengalaman diri, 

kecerdasan ini dapata diasah dengan melatih 

kesabaran anak melalui meronce, kebiasaan minta 

maaf serta memberikan penghargaan terhadap hasil 

karya orang lain (Ardiana, 2022). 

h.  Interpersonal intelligence.  

Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan 

mencerna dan merespon secara tepat suasana hati, 

temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain. 

Kecerdasan ini dapat didukung dengan  bermain 

bersama, makan besama, dengan kata lain kegiatan 

yang dilakukan bersama (Ardiana, 2022). 
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i.   Existensial Intelligence 

Kecerdasan Existensial atau kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memiliki nilai dan 

norma yang ada di masyarakat, serta 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Sukitman, 2004). 

Konsep pembelajaran multiple intelligences 

menitikberatkan pada ranah keunikan untuk 

menemukan kelebihan setiap anak. Meliputi aktivitas 

pembelajaran pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

(Legowo, 2017). Kecerdasan majemuk juga saling 

berhubungan dan mendukung satu sama lain selama 

kinerja (Yaghoob & Hossein, 2016). Teori Kecerdasan 

Majemuk oleh Gardner  menyatakan bahwa kecerdasan 

manusia bersifat multidimensi dan manusia memiliki 

perpaduan kecerdasan yang unik. Gardner berpendapat 

bahwa  tantangan yang besar dalam dunia pendidikan 

yaitu bagaimana cara memanfaatkan keunikan tersebut 

dengan sebaik-baiknya (Sajjadi et al., 2016). 

Penerapan pembelajaran berbasis multiple 

intelligences ini memiliki kekurangan dan kelebihan, 

kekurangannya yaitu belum banyak diterapkan di 

sekolah-sekolah karena belum banyak yang mengetahui 

terkait konsep pembelajarannya, menggunakan 



21 
 

 
 

berbagai instrumen, banyak menggunakan cara  untuk 

mengukur assessment hasil belajar. Kelebihannya yaitu 

model pembelajaran diidentifikasi berpengaruh positif 

terhadap performa akademik peserta didik. Kelebihan 

lainnya kurikulum lebih diperdalam sehingga menjadi 

pengalaman belajar yang menstimulasi profil multiple 

intelligences peserta didik, self-concept mereka 

meningkat, keterampilan memimpin dan kerjasama 

berkembang, dan di atas semua itu kecintaan peserta 

didik untuk belajar dapat ditingkatkan (Legowo, 2017). 

Multiple intelligence saat diterapkan dalam 

pembelajaran terutama pada modul berpengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Acesta et 

al.,2020). Manfaat dari multiple intelligences yakni:  

a.   Multiple intelligences memberikan perspektif yang 

berbeda untuk memecahkan masalah.  

b. Pembelajaran dapat melatih peserta didik dalam 

membawa hobi kedalam pekerjaannya kelak. Dengan 

demikian, di tengah perkembangan dunia yang 

semakin pesat peserta didik akan mampu 

menciptakan pekerjaan minimal untuk dirinya 

sendiri melalui hobi yang dia tekuni.  

c. Pembelajaran ini akan memberikan banyak substansi 

untuk melatih kreativitas serta kemampuan sosial. 
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d. Pembelajaran ini bisa lebih membuat seseorang 

mengembangkan diri dan menghargai bakatnya 

(Putri et al., 2021). 

3. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara yang dipilih untuk dapat 

memahami dan menyerap materi dengan cepat dan 

mudah (Junizon, 2018). Gaya belajar cenderung 

melibatkan multi-indera yaitu penglihatan, 

pendengaran, dan gerakan. Model VAK atau Visual, 

Auditori dan Kinesterik dirancang oleh Walter Burke 

Barbe, kemudian dikembangkan oleh Niel Fleming. 

Berikut macam-macam gaya belajar (Kadam et al., 

2021): 

a. Gaya Belajar Visual (Visual Learner)  

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang 

cenderung memiliki minat yang tinggi pada gambar, 

grafik dan grafis, seperti peta konsep, ide peta, plot, 

dan ilustrasi visual. Peserta didik dengan gaya belajar 

visual mereka akan lebih cepat memahami  dengan 

menggunakan gambar-gambar yaitu diagram, buku 

pelajaran bergambar, CD, digital content dan video. 

Salah satu ciri  anak dengan gaya belajar visual lebih 

suka mencatat hingga detail- detailnya untuk 

mendapatkan informasi. 



23 
 

 
 

b.  Gaya Belajar Auditif (Auditory Learner)  

Gaya belajar auditori adalah cara belajar 

dengan kecederungan belajar melalui indra 

pendengaran. Peserta didik dengan gaya belajar 

auditori lebih cepat memahami suatu materi setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru. Peserta didik 

dengan gaya belajar auditori dapat mencermati 

makna yang disampaikan oleh guru melalui bunyi-

bunyian suara, tempo kecepatan berbicara. Peserta 

didik dengan gaya belajar auditori akan lebih cepat 

menghafal dengan  membaca teks dengan keras atau 

mendengarkan media audio. 

c.  Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learner) 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 

peserta didik yang cenderung harus melakukan suatu 

hal (praktek) seperti ; melakukan, menyentuh, 

merasa, bergerak dan bertindak. Salah satu ciri dari 

peserta didik dengan gaya belajar kinestik yaitu 

peserta didik tidak bisa berdiam diri terlalu lama, 

mereka selalu ingin beraktivitas dan mengeksplorasi 

(Waluyo, 2014). 

Gaya belajar kinestetik, auditori dan visual 

memberikan pengaruh pada prestasi belajar peserta 

didik (Bire et al., 2014). Gaya belajar yang dimiliki 
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oleh masing-masing peserta didik dipengaruhi juga 

oleh kebiasaan, interaksi dengan dunia luar serta 

kepribadian (Baig & Ahmad, 2016). 

4. Kimia Unsur 

llmu kimia merupakan ilmu yang membahas 

tentang materi dan energi yang menyertainya 

(E.Goldberg, 2004). Kimia adalah cabang dari ilmu 

pengetahuan alam untuk peserta didik jenjang 

SMA/SMK/MA dan sederajat. Pembelajaran kimia 

berpendekatan saintifik pada kurikulum 2013 

bertujuan agar peserta didik dapat membentuk sikap 

positif serta mengagungkan kebesaran Tuhan YME 

serta memiliki sikap ilmiah, sistematik dan 

meningkatkatkan kemampuan intelektual peserta 

didik  (Putri, 2013). Kimia memiliki konsep yang 

abstrak dan mikroskopis (seperti atom, molekul, 

elektron dan ikatan kimia), selain itu ilmu kimia 

memiliki peristilahan khusus dan aturan-aturan 

kimia (Chang, 2005).  

Kimia unsur  merupakan bagian dari ilmu kimia 

karena membahas berbagai unsur-unsur yang ada. 

Unsur  yaitu elemen yang menyusun semua materi di 

alam semesta. Unsur tidak dapat dibagi lagi menjadi  

lain bagian yang lebih kecil dengan cara biasa 
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(E.Goldberg, 2004). Kimia Unsur merupakan bagian 

penting dalam memperlajari ilmu kimia karena 

sebagian besar materi kimia selalu berkaitan dengan 

unsur-unsur (Tianingsih, 2019). Kimia unsur 

merupakan materi pembelajaran kimia di SMA 

dengan ciri hafalan dan objek bahasan yang luas 

(Asmara, 2017). 

Materi kimia unsur termasuk kedalam K.D. 3.7 

hingga KD.4.8 kelas XII pada silabus kimia 

(Kebudayaan, 2018). Sistem periodik unsur terdiri 

dari golongan dan periode. Bumi mempunyai 

hidrosfer sebasgai penyusunnya, komponen yang 

menyusun hidrosfer terdiri dari unsur – unsur 

tertentu yang disebut unsur golongan utama 

(golongan A). Golongan A terdiri dari : 

a.  Logam Alkali 

Golongan logam alkali dalam sistem 

periodik unsur terletak pada golongan IA yang 

terdiri dari unsur H (hidrogen), litium (Li), 

natrium (Na), kalium (K), rubidium (Rb), sesium 

(Cs), dan fransium (Fr).  

b.  Logam Alkali tanah 

Golongan logam dalam sistem periodik 

unsur terletak pada golongan IIA yang terdiri dari 
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unsur berilium (Be), magnesium (Mg), kalsium 

(Ca), stronsium (Sr), barium (Ba), dan radium 

(Ra). 

c.  Boron 

Golongan boron terletak pada golongan IIIA 

yaitu Boron (B), alumunium (Al), Galium (Ga), 

Indium (In), Talium (Tl) 

d.  Karbon 

Golongan Carbon terletak pada golongan 

IVA yaitu karbon (C), Silikon (Si), Germanium(Ge), 

Timah (Sn) dan timbal (Pb). 

e.  Nitrogen 

Golongan Nitrogen pada system periodik 

unsur terletak pada golongan VA, yaitu Nitrogen 

(N), Fosfor (P), Arsen (As), Antimon (Sb) dan 

Bismut (Bi). 

f.   Oksigen 

Golongan oksigen dalam sistem periodik 

unsur terletak pada golongan VIA, yaitu Oksigen 

(O), Belerang (S), Selen (Se), Telurium (Te), 

Polonium(Po). 

g.  Halogen 

Golongan halogen dalam sistem periodik 

unsur terletak pada golongan VIIA yang terdiri 
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dari fluor (F), klor (CI), brom (Br), dan iod (I) dan 

Astantin (At). Golongan halogen pada keadaan 

bebas ditemukan sebagai unsur  diatomik. 

h. Gas Mulia 

Golongan gas mulia dalam sistem periodik 

unsur terletak pada golongan VIIIA yang terdiri 

dari helium (He), neon (Ne), argon (Ar), kripton 

(Kr), xenon (Xe), dan radon (Rn).  Gas mulia di 

alam bebas ditemukan dalam bentuk monoatomik 

karena sifatnya yang stabil atau tidak reaktif. 

Sistem periodik unsur terdiri dari golongan 

dan periode. Salah satu jenis dari periode yaitu 

periode tiga yang terdiri dari natrium, magnesium, 

alumunium, silikon, fosfor, sulfur, klorin dan 

argon.  Periode lain yang menyusun sistem 

periodik unsur yaitu periode empat atau unsur 

transisi. Periode keempat tersusun atas skandium, 

titanium, vanadium, krom, mangan, besi, kobalt, 

nikel, tembaga dan seng (Mulyanti & Moh 

Nurkhozin , 2017). 

Unsur terkadang ditemukan dalam keadaan 

senyawa dengan unsur lain, beberapa proses 

pembuatan unsur yaitu : 

a. Besi dengan Tanur tinggi atau tanur hembus 
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b. Beja dengan Basmer 

c. Soda kue dengan Solvary 

d. Magnesium, natrium dengan Down 

e. Urea, fosfor dengan wohler 

f. Titanum dengan tabung baja 

(Mulyanti & Moh Nurkhozin, 2017). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian dilakukan dengan merujuk pada beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, berikut beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan: 

1. Nisa et al., (2021) pada penelitiannya menyimpulkan 

bahwa e-Modul dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran dengan hasil yang baik. Penelitian 

tersebut berkaitan dengan pengembangan media 

pembelajaran berupa e-module, perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 

materi kimia unsur dan modul akan didapat dengan 

menscane barcode. 

2. Mufida et al., (2022) pada penelitiannya 

menyimpulkan bahwa berdasarkan Uji efektivitas 

menunjukkan bahwa e-modul dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penelitian relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan 
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media pembelajaran elektronik modul hanya saja 

penelitian ini tidak mengukur hasil belajar siswa dan 

diterapkan pada materi kimia unsur berbasis multiple 

intelligence. 

3. Surfianti, (2022)  dalam penelitiannya  menyimpulkan 

hubungan gaya belajar dengan multiple intelligence,  

gaya belajar yang disesuaikan dengan tingkat 

kecerdasan lebih memudahkan peserta didik dalam 

menangkap informasi. Penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terkait multiple 

intelligence dan gaya belajar. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu gaya 

belajar dengan multiple intelligence dituangkan dalam 

modul elektronik dengan bahasan materi kimia. 

4. Harnida et al., (2020) dalam penelitiannya 

menyimpulkan pengembangan modul elektronik 

berbasis pantun teka-teki pada materi kimia unsur 

mudah digunakan dan dapat dipahami oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu elekronik 

modul pada materi kimia unsur. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

berbasis multiple intelligence.  
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Setiap individu peserta didik memiliki tipe 

kecerdasan yang berbeda-beda dalam memahami 

materi. Pada mata pelajaran kimia terutama kimia 

unsur bagi sebagian besar peserta didik dianggap sulit 
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untuk dipahami karena materinya yang terlalu banyak 

dan kompleks, selain itu buku yang digunakan di 

sekolah cenderung tebal dan menyebabkan peserta 

didik malas untuk membawa maupun membacanya, 

hal ini dapat terlihat  banyak sekali peserta didik yang 

hanya meletakkan buku paketnya di laci, dari peristiwa 

tersebut tentunya peserta didik jarang membuka paket 

untuk belajar di rumah atau belajar mandiri.   

Kondisi peserta didik yang senang berselanjar di 

dunia maya dan penggunaan ponsel lebih sering 

dibandingkan penggunaan buku. maka diperlukan 

referensi pembelajaran yang praktis yang bisa dibawa 

kemana saja dan dapat dibaca kapan pun, serta berisi 

kegiatan-kegaiatan yang dapat dilakukan guna 

menstimulus dan mendukung berbagai tipe 

kecerdasan dan gaya belajar.  

E-Modul atau elektronik modul adalah media 

pembelajaran yang praktis, ringkas dan tampilannya 

yang menarik serta menggunakan multiple intelligences 

,diharapkan peserta didik lebih mudah memahami dan 

menyerap ilmu. Pembuatan e-modul, divalidasi oleh 

beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli 

multiple intelligence yang kemudian dilakukan revisi 

produk, setelah direvisi maka dilakukan uji coba 
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produk terhadap sampel dan direvisi seperlunya 

sehingga didapatkan produk akhir. 

 

 

 

 

  



 
 

33 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian merupakan usaha untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan mendapatkan temuan-temuan baru, 

sedangkan pengembangan merupakan proses memperluas 

pengetahuan atau mendalaminya (Hanafi, 2017). 

Pengertian penelitian pengembangan menurut 

Thiagarajan et al., (1974).  yaitu proses atau prosedur yang 

digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan 

produk serta memvalidasi produk hasil penelitian. Jenis 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model pengembangan 4-D , define yaitu pendefinisian, 

design(perancangan), develop (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran). Jenis pengembangan 4-D adalah 

model pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh (Thiagarajan et al., 1974). 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk 

berupa E-Modul Berbasis Multiple  Intelligence Pada Materi 

Kimia Unsur. Pada penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap 

yaitu tahap define, design dan develop, hal itu dikarenakan 

keterbatasan dari peneliti mengenai waktu. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang dilakukan adalah 

model pengembangan 4-D yang di reduksi menjadi 3-D. 

Prosedur pengembangan terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu: 

1. Tahapan Define  

Tahap define adalah tahap pendefinisian atau 

awal yang dilakukan yaitu pengambilan data untuk 

analisis kebutuhan saat melakukan penelitian. Langkah 

pada tahap define yaitu: 

a) Analisis Ujung Depan ( Front-End Analysis ) 

Analisis ujung depan dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu menganalisis kurikulum yang 

diterapkan dalam pembelajaran yaitu kurikulum 

2013. Selain itu, menganalisis perencanaan 

pembelajaran pada materi kimia kelas 12 dan 

menganalisis sumber belajar yang digunakan.  

Serta mencari informasi melalui studi literatur dan 

lapangan yang dilakukan dengan menyebar angket 

pra-penelitian serta wawancara dengan guru 

kimia.  

b) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik merupakan tahap 

yang bertujuan untuk memahami karakteristik 
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dari peserta didik sehingga diketahui 

permasalahan yang dapat menghambat 

ketercapaian dalam pemahaman kimia 

(Thiagarajan et al., 1974). Analisis tahap ini 

dilakukan dengan cara menyebar angket pra-

penelitian kepada peserta didik untuk mengetahui  

karakteristik peserta didik dalam pembelajaran 

seperti gaya belajar serta bahan ajar yang 

diharapkan pada materi kimia. 

c) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas merupakan tahap untuk 

menganalisis keterampilan yang dibutuhkan  

(Thiagarajan et al., 1974).  Tahap ini dilakukan 

dengan menganalisis KI, KD  dan capaian 

pembelajaran untuk memperoleh indikator 

pencapaian kompetensi pada materi kimia.  

d) Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsep merupakan tahapan untuk 

menentukan konsep, isi materi serta sumber 

belajar (Thiagarajan et al., 1974). Tahap ini 

dilakukan dengan cara menganalisis konsep-

konsep dari materi kimia unsur yang sesuai 

dengan KI dan KD. 
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e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (SpecifyinG    

Instructional Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 

untuk menentukan indikator pencapaian 

berdasarkan analisis materi dan kurikulum 

(Thiagarajan et al., 1974). Perumusan ini akan 

menjadi dasar dalam merancang media 

pembelajaran oleh peneliti. 

2. Tahapan Design 

Tahap design adalah tahap perancangan suatu 

produk berdasarkan permasalahan dasar yang sudah 

ditemukan. Perancangan yang dilakukan meliputi 

pencapaian kompetensi, model produk yang didesain 

untuk mengatasi segala permasalahan yang 

ditemukan. Tahapan perancangan sebagai berikut : 

a. Pemilihan Media 

Media yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

e-modul. E-modul dipilih untuk mengatasi kasus 

buku paket yang tebal dan kurang efektif  (Juniati, 

2015). 

b. Pemilihan Format 

Format yang dipilih yaitu e-modul yang 

memenuhi kriteria praktis, berbasis multiple 

intelligence dan menarik. Pemilihan format lebih 
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lanjut disesuaikan dengan jenis media 

pembelajaran yang dipilih untuk dikembangkan 

(Thiagarajan et al., 1974). 

c.  Desain rancangan awal 

Desain rancangan awal adalah hasil dari 

tahap perancangan produk sebelum dilakkan uji 

validasi oleh validator. Rancangan produk e-modul 

berbasis multiple Intelligence pada materi kimia 

unsur yang terdiri dari halaman sampul, kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan yang berisi ; 

teknis penggunaan modul, KI, KD, TP, Peta Konsep 

dan Isi buku yang terdiri dari pengantar materi, 

materi kimia unsur sesuai dengan tipe kecerdasan, 

latihan soal, kunci jawaban, glosarium, lembar 

catatan serta penutup yang berisi daftar pustaka 

dan profil penulis. 

3. Tahapan Develop 

Tahap Develop adalah tahap pengembangan dari 

tahap desain produk yang telah dibuat. Tahapan 

pengembangan terdapat dua proses yaitu : expert 

appraisal (penilaian ahli) dan developmental testing 

(pengujian pengembangan) (Thiagarajan et al., 1974). 
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a. Penilaian Ahli 

Penilaian ahli adalah tahapan yang 

dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan nilai 

kelayakan suatu produk yang dinilai oleh para ahli. 

Produk akan direvisi sesuai dengan saran dan 

masukan yang diberikan. Validasi e-modul 

dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli 

multiple intelligence. Pada setiap uji validasi akan 

didapatkan koreksi pada produk dan dilakukan 

revisi produk hingga didapatkan produk final. 

b. Pengujian Pengembangan 

Pengujian Pengembangan adalah tahap uji 

coba  produk terhadap subjek uji coba. Uji coba ini 

akan menghasilkan data berupa data angket, 

komentar dan saran agar menghasilkan produk 

yang lebih baik.  Uji coba dilakukan di satu kelas 

dengan banyak responden kurang lebih 30 siswa, 

Prosedur Pengembangan E-Modul Berbasis Multiple  

Intelligence Pada Materi Kimia Unsur disajikan 

dalam gambar. 
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Gambar 2.2 Prosedur pengembangan 

C. Desain Uji Coba Produk 

Desain uji coba produk dirancang untuk membuat 

atau mengembangkan sebuah produk. 
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1. Desain Uji Coba 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik penelitian jenis pengembangan atau R&D 

yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk 

baru maupun menyempurnakan produk yang sudah ada 

(Hanafi, 2017). Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang bertujuan mengembangkan media 

pembelajaran berupa E-modul. Produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini yaitu E-Modul Berbasis Multiple  

Intelligence Pada Materi Kimia Unsur. 

Uji respon peserta didik terhadap produk 

dilakukan setelah produk divalidasi kelayakannya oleh 

validator, validator harus menyatakan bahwa produk  

layak sehingga produk dapat di uji respon peserta didik. 

Uji respon peserta didik terhadap produk e-modul 

dilakukan terhadap 30 responden peserta didik kelas XII 

SMAN 1 Sukorejo melalui angket yang disebarkan 

kepada peserta didik. Angket disebarkan kepada peserta 

didik dalam satu kelas untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap e-modul, hasil dari angket digunakan 

dalam merevisi produk e-modul yang kedua dan 

didapatkan hasil final e-modul.  
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2. Subjek Coba 

Penelitian dilakukan pada siswa SMAN 1 

Sukorejo kelas XII yang telah menerima atau akan 

menerima materi kimia unsur. Sampel yang digunakan 

adalah 30 peserta didik. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan teknik random sampling yaitu teknik sampling 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Populasi yang digunakan yaitu seluruh peserta 

didik kelas 12 MIPA dan sampel yang akan digunakan 

akan dipilih secara acak (Firmansyah & Dede, 2022). 

Uji tanggapan peserta didik terhadap produk 

dilakukan dengan menyebarkan angket bertujuan 

untuk mendapatkan data dan respon mengenai e-

modul.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

a.  Observasi 

Observasi adalah salah satu cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

pemahaman siswa dalam memahami materi kimia 

unsur, ketertarikan siswa untuk membawa dan 

membaca buku paket. Observasi dilakukan untuk 

menentukan tingkat pemahaman peserta didik 

sehingga dari pengembangan e-modul ini, dapat 
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diukur respon pesrta didik terhadap penggunaan 

e-modul. Hasanah (2017) mengartikan observasi 

sebagai kegiatan yang melibatkan seluruh indera 

untuk mengamati peristiwa-peristiwa secara 

empiris. Observasi yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu pengamatan kelas serta berdasarkan 

pengalaman peneliti ketika menduduki tingkat 

SMA. 

b.  Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data. 

Wawancara dilakukan dengan guru kimia untuk 

mengetahui masalah, hambatan yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2016). 

Menurut  Mita (2015) berpendapat wawancara 

adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan 

informasi.  

c. Angket 

Teknik angket merupakan daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

produk, selain itu angket juga diberikan kepada 

tim validator untuk memvalidasi produk. Sudibyo 

et al., (2017) berpendapat angket adalah daftar 
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pertanyaan atau skala rating yang harus dijawab 

secara tertulis. Pada penelitian, angket bertujuan 

untuk mengungkapkan kelayakan modul dan 

respon peserta didik terkait penggunaan media 

pembelajaran E-Modul Berbasis Multiple  

Intelligence Pada Materi Kimia Unsur. 

d.  Dokumentasi 

Teknik dokumentasi di dalam penelitian 

digunakan sebagai penunjang teknik observasi dan 

wawancara. Dokumentasi yang dihasilkan berupa 

foto pada saat observasi, wawancara di suatu 

sekolah tingkat SMA serta dokumen lainnya seperti 

daftar peserta didik, hasil angket, RPP dan silabus. 

Menurut Handayani, (2017) metode dokumentasi  

yaitu cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data yang diperoleh. 
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4. Teknik Analisis  Data 

a.  Uji Validitas oleh Ahli 

Uji validitas bertujuan untuk menguji 

kelayakan produk yang telah dikembangkan oleh 

validator. Proses validasi menggunakan angket 

yang nantinya akan dianalisis dengan teknik 

analisis validitas isi  Aiken’s V. Formula rumus 

Aiken’s V digunakan untuk menghitung validity 

coefficient yang berdasarkan pada hasil penilaian 

dari ahli sebanyak n orang. Data akan dihitung 

menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut 

(Azwar, 2012). 

V=  ∑s/[n(c − 1)] 

Keterangan : 

S = r-lo 

lo =angka penilaian terendah (=1) 

c  =angka penilaian tertinggi (=5) 

r  =angka yang diberikan oleh seorang  penilai 

n = banyaknya penilai 

 Media disebut valid ditentukan dengan 

kecocokan hasil validity coefficient dengan tabel 

kategori indeks v (Number Of Categories). 

Validator sebanyak 5 orang (rater) untuk ahli 

media dan materi serta 6 orang (rater) untuk ahli 
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multiple intelligence dengan 5 pilihan skala 

didapatkan  ketetapan validitas minimal 0,8 untuk 

rater 5 orang dan validitas minimal  0,79  untuk 

rater 6 orang dengan peluang error 5%.  Produk 

disebut valid jika nilai V minimal yang diterima 

dengan peluang error 5% sebesar 0,8, nilai 

dibawah 0,8 produk dinyatakan tidak valid. 

Penentuan validitas butir sesuai penentuan 

ketetapan dapat dilihat pada tabel Aikens’V di 

Lampiran 8. 

b.  Uji Tanggapan Peserta Didik 

UJi tangapan peserta didik adalah uji coba 

terhadap produk yang sudah memenuhi kriteria 

valid. Uji coba dilakukan melalui angket tanggapan 

siswa menggunakan rating scale. Total skor akan 

dihitung persentasenya dengan formula rumus 

berikut : 

Skor % =
jumlah skor komponen 

skor maksimal
 x 100% 

(Arikunto, 2010). 

Hasil skor rata-rata dikonversikan sesuai kriteria 

yang tertera dalam Tabel 3.2 berikut:  
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Angket Respon 
peserta didik 

No Skor Kriteria 
1 81-100% Sangat baik 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup 
4 21-40% Kurang 
5 <20% Sangat kurang 

  (Purwanto, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Prosedur yang digunakan dalam mengembangkan 

penelitian yang berjudul pengembangan e-modul berbasis 

multiple intelligence pada materi kimia unsur 

menggunakan model pengembangan 4-D (tahap define, 

design, develop, dan disseminate) oleh Thiagarajan yang di 

reduksi menjadi 3-D atau hanya dilakukan hingga tahap 

develop, hal itu dikarenakan keterbatasan dari peneliti 

mengenai waktu (Thiagarajan et al., 1974).  Berikut uraian 

penjelasan mengenai tahapan pengembangan media e-

modul yang telah dilakukan. 

1. Tahapan Define  

Tahap define adalah tahap pendefinisian atau 

awal yang dilakukan yaitu pengambilan data untuk 

analisis kebutuhan saat melakukan penelitian.  

a) Analisis Ujung Depan ( Front-End Analysis ) 

Analisis ujung depan dilakukan dengan 

menganalisis kurikulum yang diterapkan dalam 

pembelajaran, serta menganalisis perencanaan 

pembelajaran pada materi kimia, Kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013. Selain itu, 

dilakukan studi literatur dan lapangan untuk 
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mencari permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran. Studi lapangan dilakukan dengan 

observasi kelas. 

Studi literatur dilakukan dengan menyebar 

angket pra-riset serta wawancara dengan guru 

kimia. Berdasarkan angket didapatkan hasil yaitu 

sebanyak 77,8% peserta didik malas membawa 

buku paket dengan alasan terlalu berat, selain itu 

didapatkan masalah mengenai materi kimia unsur 

yang kompleks serta memiliki pembendaharaan 

kata yang banyak.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

SMA sebagian besar peserta didik cenderung 

malas membawa buku paket ke sekolah dan 

cenderung memilih menggunakan buku paket 

dalam bentuk e-book atau sejenisnya yang dapat 

diakses memalui smartphone karena setiap 

peserta didik  memiliki dan selalu membawa 

smartphone ke sekolah. Selain itu, setiap peserta 

didik memiliki kecepatan  yang berbeda-beda 

dalam memahami materi. Peserta didik di kelas 

memiliki gaya belajar masing-masing dalam 

belajar dan memahami materi. 
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b) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik merupakan tahap 

yang bertujuan untuk memahami karakteristik 

dari peserta didik sehingga diketahui 

permasalahan yang dapat menghambat 

ketercapaian dalam pemahaman kimia 

(Thiagarajan et al., 1974). Analisis tahap ini 

dilakukan dengan cara menyebar angket prariset 

kepada peserta didik untuk mengetahui  

karakteristik peserta didik dalam pembelajaran 

seperti gaya belajar serta bahan ajar yang 

diharapkan pada materi kimia. 

Berdasarkan hasil angket prariset peserta 

didik cenderung tidak suka membawa buku paket 

ke sekolah dengan alasan tebal sebanyak 77,8% 

dan dengan alasan berat sebanyak 40,7%, peserta 

didik sebanyak 91,2% cenderung menyukai e-

modul atau media elektronik lainnya yang praktis 

di bawa. Peserta didik sebanyak 94,1% 

menganggap kimia sebagai materi yang cenderung 

sulit dan 88,2% menggap materi kimia unsur 

merupakan materi yang kompleks serta banyak 

pembendaharaan kata. 
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Peserta didik memiliki tipe kecerdasan serta 

gaya belajar yang berbeda. Berdasarkan angket 

prariset didapatkan data gaya belajar pada 

Gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1  Diagram nilai gaya belajar 

Sebesar 44,1% peserta didik memiliki gaya 

belajar auditori,  44,1% memiliki gaya belajar 

visual dan sebesar 29,1% memiliki gaya belajar 

kinestetik. Selain gaya belajar, didapatkan data 

kecerdasan majemuk peserta didik pada Gambar  

4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Diagram tipe kecerdasan 

Peserta didik dengan presentase sebesar 

38,2% memiliki tipe kecerdasan visual-spasial,  

29,4% memiliki tipe kecerdasan verbal lingustik 

dan  29,4%  logis matematis, selain itu, peserta 

didik memiliki tipe kecerdasan kinestetik, musikal, 

intrapersonal, interpersonal, naturalis serta 

eksistensial kurang dari 27%.  

Berdasarkan hasil data angket prariset 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik butuh 

penunjang media pembelajaran yang mudah 

diakses, praktis serta mendukung berbagai tipe 

kecerdasan dan gaya belajar. 
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c) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas dimulai dengan 

mengidentifikasi KI dan KD pada materi kimia 

kurikulum 2013  yang digunakan di kelas XII. 

Kompetensi Dasar yang digunakan yaitu KD 3.7 

yaitu menganalisis kelimpahan, kecenderungan 

sifat fisika dan kimia, manfaat serta proses 

pembuatan unsur-unsur golongan utama yaitu 

(golongan alkali, alkali tanah ,halogen serta gas 

mulia). 

KD 3.8 yaitu menganalisis kelimpahan, 

kecenderungan sifat fisika dan kimia, manfaat 

serta proses pembuatan unsur-unsur periode 

ketiga dan periode keempat transisi.  KD 4.7 dan 

KD 4.8 yaitu menyajikan data hasil penelusuran 

terkait informasi pembuatan unsur-unsur 

golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen dan 

gas mulia) serta unsur-unsur pada periode ketiga 

golongan utama dan periode keempat transisi. 

Indikator pencapaian kompetensi 

disesuaikan dengan KD yang ada. Indikator yang 

digunakan yaitu peserta didik mampu untuk 

menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat 

unsur golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen 
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dan gas mulia) unsur periode ketiga, dan unsur 

keempat logam transisi. Selain itu, peserta didik 

diharapkan mampu menyajikan data informasi 

pembuatan unsur-unsur yang tercantum dalam 

materi. 

Berdasarkan Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, maka peneliti berinisiatif untuk 

mengembangkan media pembelajaran e-modul 

yang berjudul Pengembangan E-Modul berbasis 

Multiple Intelligence pada Materi Kimia Unsur.  E-

Modul berbasis Multiple Intelligence diharapkan 

dapat membantu peserta didik memahami materi 

kimia unsur.  E-Modul berisi kegiatan-kegiatan 

yang mendukung berbagai tipe kecerdasan serta 

gaya belajar.  KI dan KD secara rinci tercantum 

pada Lampiran 3. 

d) Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsep merupakan tahapan untuk 

menentukan konsep materi (Thiagarajan et al., 

1974). Tahapan yang dilakukan dengan 

mengidentifikasi sumber belajar yang digunakan 

yaitu buku paket kimia tiga serangkai, selain itu, 

analisis konsep dilakukan dengan cara 

menganalisis konsep-konsep dari materi kimia 
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unsur yang sesuai dengan KI dan KD yang sudah 

dianalisis pada tahap sebelumnya.  

Peneliti fokus membahas materi kimia 

unsur golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen 

dan gas mulia) dan unsur periode ketiga golongan 

utama serta unsur logam  transisi periode 

keempat. Konsep materi tertuang jelas di dalam 

peta konsep e-modul. Materi disajikan dengan 

konsep multiple intelligence. E-modul terdapat 

berbagai kegiatan yang dapat mendukung 

berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Peta 

konsep secara rinci tercantum pada Lampiran 4. 

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 

setelah menentukan indikator berdasarkan 

analisis KD , KI yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013, selaku kurikulum yang 

diterapkan di kelas XII MIPA. Perumusan tujuan 

pembelajaran menjadi dasar  dalam merancang 

media e-modul  oleh peneliti.   
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2. Tahapan Design 

Tahap design adalah tahap perancangan suatu 

produk berdasarkan permasalahan dasar yang sudah 

ditemukan. Tahapan perancangan sebagai berikut : 

a. Pemilihan Media 

Tahap pemilihan media dilakukan setelah 

mandapatkan masalah dan solusi serta pengkajian 

tahap-tahap sebelum tahapan desain. Media yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah e-modul. E-

modul dipilih untuk mengatasi kasus buku paket 

yang tebal, kurang efektif. Selain itu, maraknya 

penggunaan internet smartphone dikalangan 

pelajar serta gaya belajar dan tipe kecerdasan 

setiap peserta didik berbeda-beda. 

E-modul memiliki konsep multiple 

intelligence yang diharapkan mampu 

memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi kimia unsur yang materinya sangat 

kompleks dan memiliki banyak pembendaharaan 

kata. E-modul dilengkapi dengan berbagai aspek 

ataupun kegiatan yang dapat mendukung berbagai 

tipe kecerdasan dan gaya belajar peserta didik. 
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b. Pemilihan Format 

Tahap pemilihan format dilakukan dengan 

cara pemilihan susunan e-modul, baik dari segi 

materi kimia unsur, penyajian materi, konsep 

modul. Selain itu, e-modul yang dipilih yaitu e-

modul yang memenuhi kriteria e-modul yang 

praktis, menyajikan kegiatan yang mendukung 

berbagai tipe kecerdasan atau multiple intelligence 

serta gaya belajar.  

E-modul disajikan dalam format elektronik 

dengan ukuran kertas A5. Pembuatan e-modul 

menggunakan flip pdf coorperate berbantuan 

Microsoft word 2010. E-modul dapat diakses 

dengan cara menscan barcode yang berisi link 

membuka e-modul. Selain itu, e-modul didukung 

dengan adanya akses link video mengenai matei 

kimia unsur dan adanya audio.   

c.  Desain rancangan awal 

Tahap desain rancangan awal berupa desain 

produk yang telah disusun sesuai dengan format e-

modul sebelum di uji validasi oleh tim ahli atau 

validator. E-modul diserahkan kepada tim 

validator dalam bentuk scan barcode. E-modul 
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berbasis multiple Intelligence pada materi kimia 

unsur ini dibuat dengan menggunakan berbagai 

font huruf dengan mempertimbangkan tipografi 

untuk keserasian dalam e-modul. Jenis font yang 

digunakan dalam pembuatan modul yaitu childos 

arabic, cambria, bree serif, playlist script dan arimo. 

Susunan e-modul terdiri dari halaman 

sampul, kata pengantar, daftar isi, teknis 

penggunaan modul, KI, KD, TP, peta konsep,  

pengantar materi, materi kimia unsur yang berisi 

berbagai  kegiatan yang mendukung berbagai tipe 

kecerdasan dan gaya belajar,  rincian kegiatan 

multiple intelligence, daftar pustaka, glosarium dan 

profil penulis. Selain itu, e-modul dilengkapi 

dengan berbagai latihan soal dengan tujuan 

melatih pemahaman peserta didik. 

 E-modul juga didukung dengan adanya 

glosarium dengan tujuan memudahkan peserta 

didik dalam mencari istilah-istilah yang dianggap 

sulit, sering muncul atau yang belum diketahui.  

3.  Tahapan Develop 

Tahap Develop merupakan tahap yang 

dilakukan setelah tahap design selesai. Pada 

tahapan ini, produk akan dinilai kelayakannya dan 
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diberi masukan oleh ahli media, ahli materi dan 

ahli multiple intelligence. Selain itu, produk juga 

diberi respon oleh peserta didik. Banyak 

responden yang dibutuhkan yaitu 30 peserta 

didik. Kritik dan masukan yang diberikan akan 

menjadi pedoman revisi produk akhir. Hasil 

produk akhir e-modul dalam bentuk pdf 

berukuran 30,7 Mb sebelum di unggah ke flip pdf 

coorperate.  

a. Hasil pengembangan e-modul 

1) Halaman sampul 

Halaman sampul merupakan 

halaman awal pada e-modul yang 

digunakan sebagai identitas agar mudah 

dikenali dan dicari. Desain Cover E-Modul 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 
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     Gambar 4.3 Halaman sampul e-modul 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan bagian 

yang berisi ucapan syukur, terima kasih 

oleh penulis. Kata pengantar dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 berikut: 
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 Gambar 4.4 Halaman kata pengantar 

3) Daftar Isi 

Daftar isi berisi daftar list semua isi 

pada e- modul. Daftar isi dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 Halaman daftar isi 

4) Konten Pada E-Modul  

Konten e-modul berisi uraian 

singkat mengenai isi e-modul. Isi Konten 

dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut.  
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Gambar 4.6 Isi konten pada e-modul 

5) Teknis Penggunaan E-Modul 

Teknis penggunaan e-modul berisi 

tata cara penggunaan e-modul bagi peserta 

didik dan guru. Teknis penggunaan e-

modul dapat dilihat pada Gambar 4.7 

berikut 
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Gambar 4.7 Teknis penggunaan e-modul 

6) KI, KD, TP dan Indikator 

KI, KD, TP dan Indikator  yang 

diterapkan dalam pembuatan e-modul dan 

dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut: 
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Gambar 4.8 KI,KD, TP dan Indikator 

7) Peta Konsep 

Peta konsep berisi konsep materi 

yang ada dalam e-modul, dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 berikut. 
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Gambar 4.9 Peta konsep 

8) Isi Materi 

Berisi uraian materi yang ada di 

dalam e-modul yang didukung oleh 

beberapa komponen yang memfasilitasi 

berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar 

Isi materi dapat dilihat pada Gambar 4.10 

berikut: 
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Gambar 4.10  Isi materi 

9) Evaluasi 

Evaluasi berisi soal teka-teki silang, 

pilihan ganda dan soal uraian yang ada 

dalam e-modul yang berguna untuk 

melatih pemahaman peserta didik. Soal 

evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4.11  

berikut. 
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Gambar 4.11 Soal evaluasi 

10) Kunci Jawaban 

Berisi barcode hasil jawaban dari 

soal evaluasi. Desain kunci jawaban 

dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut. 
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Gambar 4.12 Kunci jawaban 

11)  Kegiatan Kecerdasan Majemuk 

Berisi uraian kegiatan berdasarkan 

tipe kecerdasan. Desain uraian kegiatan 

dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut. 
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Gambar 4.13 Uraian kegiatan MI 

12) Daftar Pustaka 

Berisi daftar dari buku ataupun 

sumber lain yang digunakan dalam 

pembuatan e-modul.  Halaman daftar 

pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.14 

berikut. 
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Gambar 4.14  Halaman daftar pustaka 

13) Glosarium 

Berisi daftar berbagai kata-kata 

yang dianggap sulit ataupun sering 

muncul dalam e-modul dan dapat dilihat 

pada Gambar 4.15 berikut: 
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Gambar 4.15  Halaman glosarium 

14) Profil penulis 

Berisi uraian singkat mengenai 

biodata penulis e-modul dan dapat 

dilihat pada Gambar 4.16 berikut. 
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Gambar 4.16 Halaman profil penulis 

b. Hasil Validasi 

Media pembelajaran e-modul sebelum diuji 

respon ke peserta didik terlebih dahulu dilakukan 

uji validasi oleh tiga dosen dan tiga guru kimia.  

Dosen validator terdiri dari dosen pendidikan 

kimia UIN Walisongo yaitu Mar’attus Sholihah, 

M.Pd dan Apriliana Drastisianti, M.Pd, serta  dosen 

tasawuf psikoterapi yaitu Royanullah, M.Psi.T. 
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Guru kimia yang berperan dalam memvalidasi e-

modul yaitu Dyah Sri Wahyuni S.Pd, Lilik Retno 

Willianti S.Pd M.Si., dan Yoshi Rachmartdi, 

S.Pd.,M.Si. yang ketiganya merupakan guru kimia 

di SMAN 1 Sukorejo Kendal. 

Media e-modul dianalisis dengan teknik 

validitas isi Aikens’s V. Hasil validasi berdasarkan 

analisis validitas isi Aikens’s V tergolong valid. 

Kategori valid karena memiliki nilai validitas di 

ahli materi sebesar 0,89 dengan banyak rater 

materi sejumlah lima. Media dalam e-modul 

dikategorikan valid karena memiliki nilai validitas  

sebesar 0,87 dengan banyak rater media sejumlah 

lima. Sedangkan untuk komponen multiple 

intelligence termasuk valid karena memiliki nilai 

sebesar 0,87 dengan rater ahli multiple intelligence 

sejumlah enam ahli. Hasil perhitungan validasi 

secara rinci pada Lampiran 10, 11 dan 12. 

Berikut rekapan presentase nilai validasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.17 berikut. 
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Gambar 4.17  Diagram nilai validasi 

Validator memberikan masukan serta saran 

kepada peneliti saat proses validasi.  Rekapitulasi 

saran dan masukan dari validator untuk materi 

yaitu: 

1) Perbaiki konsep materi 

2) Kedalaman materi 

3) Soal HOTS atau mulai C4, C5 dan disertai 

gambar. 

4) Penjelasan lebih rinci pada materi 

kecenderungan sifat menurut periode dan 

golongan 

Rekapitulasi saran dan masukan dari validator 

untuk media yaitu: 

1) Kerapian typografi huruf 

2) Logo audio diperbesar dan disinkronkan 

3) Desain lebih simple dan menarik 
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4) Evaluasi dan teka-teki dapat diisi secara online 

5) Gambar harus memiliki makna 

6) Pemilihan warna sebaiknya tidak 

menggunakan warna nyala api (mencolok). 

Rekapitulasi saran dan masukan dari validator 

untuk aspek multiple intelligence yaitu: 

1) Pada kegiatan kecerdasan linguistik peserta 

didik diberikan pilihan untuk membuat puisi 

atau pantun. 

2) Peserta didik diberikan kebebasan 

berkreativitas membuat lagu mengenai materi 

Berdasarkan masukan, saran yang diberikan 

oleh validator, peneliti melakukan revisi produk 

sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik. 

Hasil revisi akan diuraikan pada pembahasan 

berikutnya. 

B. Hasil Uji Coba Produk   

Tahap uji coba produk dilakukan dengan 

tujuan mengetahui hasil respon peserta didik terhadap 

media e-modul berbais multiple intelligence materi 

kimia unsur. Uji coba produk e-modul dilakukan 

terhadap 30 peserta didik kelas 12 MIPA . Berikut hasil 

presentase respon peserta didik. 
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Gambar 4.18 Diagram nilai respon peserta didik 

 Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 

dengan penyebaran angket didapatkan data bahwa e-

modul mendapatkan respon yang baik dengan 

presentase sebesar  86 % (sangat baik).  Aspek 

ketertarikan peserta didik dalam penggunaan 

mendapatkan presentase sebesar 85% (sangat baik), 

aspek materi presentase sebesar 87% (sangat baik), 

dan aspek kebahasaan presentase sebesar 87% (sangat 

baik). Segala hasil perhitungan dari respon peserta 

didik terlampir pada Lampiran 15. 

 Media e-modul yang telah dikembangkan 

menunjukkan hasil respon peserta didik yang baik. 

Peserta didik lebih suka menggunakan media e-modul 

karena sifatnya yang praktis. Berdasarkan observasi 

dari peneliti saat melakukan uji coba respon peserta 
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didik, terlihat peserta didik antusias dalam 

menggunakan emodul, Sebagian besar tanggapan 

peserta didik mengenai emodul yaitu emodul menarik, 

tidak membosankan serta praktis.  

C. Revisi Produk 

Setelah desain e-modul di validasi oleh validator 

materi, media dan multiple intelligence serta peneliti 

mendapatkan berbagai masukan dan saran terhadap 

media e-modul, maka peneliti melakukan revisi produk 

sebelum  produk di uji cobakan ke peserta didik. Berikut 

rincian revisi yang dilakukan peneliti untuk perbaikan e-

modul : 

1) Revisi pada kerapian typografi huruf, hal ini 

dilakukan agar mengefisienkan halaman dan 

keserasian e-modul. Pada halaman sebelum revisi 

terlihat jarak tulisan yang tidak konsisten, ukuran 

huruf yang terpaut jauh, banyak ruang kosong 

dalam satu halaman dan dominan gambar yang 

kurang penting. Pada halaman sesudah revisi, 

seluruh halaman di beri garis tepi, spasi antar 

kalimat yang konsisten dan mengurangi gambar 

yang kurang penting, hal ini bertujuan untuk  

memudahkan pembaca mengenai esensi e-modul 

dan tidak terlalu banyak halaman. Hasil dapat 
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dilihat pada Gambar 4.19 (a) sebelum revisi 

typografi dan Gambar 4.19 (b) sesudah revisi 

typografi.  

 

 Gambar 4.19 (a)  Sebelum Revisi  
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Gambar 4.19 (b)  Sesudah Revisi 

2) Kedalaman materi dan pembetulan konsep materi 

Revisi pada konsep materi yaitu pada halaman 

sebelum revisi tidak ada keterangan panah-panah 

sehingga membuat pembaca atau peserta didik 
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bingung jika belum memahami materi mendalam, 

selain itu pada halaman sebelum revisi tidak disertai 

penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang 

tercantum, misalnya mengapa jari-jari atom pada 

golongan dari atas kebawah semakin besar dan dalam 

periode semakin kekanan semakin kecil. Pada halaman 

setelah revisi terdapat keterangan pada panah dan 

disertai penjelasan lebih rinci mengenai materi. Hasil 

dapat dilihat pada Gambar 4.20 (a) sebelum revisi  

kedalaman materi dan Gambar 4.20 (b) sesudah revisi 

kedalaman materi. 
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Gambar  4.20 (a) Sebelum revisi
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Gambar 4.20 (b) Sesudah revisi 

3) Logo audio diperbesar dan disinkronkan 

Pada halaman sebelum revisi logo audio terlalu 

kecil dan tidak terlihat jelas. Setelah direvisi logo audio 

di perbesar agar memudahkan peserta didik untuk 
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memutar audio. Hasil dapat dilihat pada Gambar  4.21 

(a) sebelum revisi logo audio dan Gambar  4.21 (b)  

sesudah revisi logo audio. 

 

Gambar  4.21 (a) Sebelum revisi  
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Gambar 4.21 (b) Setelah revisi 

4) Soal HOTS atau mulai C4, C5 dan disertai gambar. 

Pada halaman sebelum revisi soal-soal yang 

tersedia hanya soal C1 (mengingat), C2 (memahami) 

dan C3 (mengaplikasikan). Setelah direvisi soal-soal 

menjadi soal di taraf C3, C4 (menganalisis) dan C5 

(mengevaluasi), soal-soal lebih kompleks dan 
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mendalam. Hasil dapat dilihat pada Gambar 4.22 (a) 

sebelum revisi soal dan Gambar 4.22 (b) sesudah 

revisi soal. 

 

Gambar 4.22 (a) Sebelum revisi 
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Gambar 4.22 (b) Sesudah revisi 

5) Peserta didik diberikan kebebasan berkreativitas   

     membuat lagu mengenai materi 

Pada halaman sebelum revisi, peserta didik hanya di 

instruksikan untuk memutar, mendengarkan lagu, 

sedangkan pada halaman setelah revisi peserta didik juga 

diberi kesempatan untuk mencipta sebuah lagu sesuai 
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dengan kretivitasnya masing-masing. Hasil dapat dilihat 

pada Gambar  4.23 (a)  sebelum revisi instruksi dan  

Gambar  4.23 (b)  sesudah revisi. 

 

Gambar 4.23 (a) Sebelum Revisi 

                             

Gambar 4.23 (b) Sesudah Revisi 
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6) Desain lebih simple dan menarik 

Pada halaman sebelum revisi, desain terlalu banyak 

gambar dan elemen di setiap pinggir halaman hal ini 

menyebabkan ketidakefektifan halaman. Pada halaman 

setelah revisi bagian pinggiran halaman hanya diberi garis 

tepi dan meminimalisir gambar yang tidak perlu. Hasil 

dapat dilihat pada Gambar  4.24 (a) sebelum revisi desain 

dan Gambar 4.24 (b) sesudah revisi desain. 

  

4.24 (a) Sebelum revisi 
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4.24 (b) Sesudah revisi 

 7) Evaluasi dan teka-teki dapat diisi secara online 

Pada halaman sebelum revisi teka-teki dan soal 

pilihan ganda hanya bisa dikerjakan secara offline 

(dengan menggunakan kertas). Setelah direvisi, soal 

teka-teki dan pilihan ganda dapat dikerjakan secara 

online. Soal teka-teki dapat dikerjakan dengan cara 

mengklik lambang persegi panjang yang tersambung 

dengan link crossworldlab yaitu berupa platform yang 
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dapat digunakan untuk membuat dan mengerjakan 

teka-teki. Selain itu, soal-soal pilihan ganda juga 

tersambung pada link google form yang nantinya 

peserta didik dapat menjawab soal secara online dan 

mengetahui nilainya secara langsung. Hasil dapat 

dilihat pada Gambar  4.25 (a) sebelum revisi akses  

dan Gambar 4.25 (b) sesudah revisi akses. 

 

4.25  (a) Sebelum revisi 
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4.25 (b) Sesudah revisi 

8) Gambar harus memiliki makna 

Pada halaman sebelum revisi terdapat 

beberapa gambar yang tidak memiliki makna atau 

tidak berkaitan dengan konten, seperti gambar tetesan 
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embun, pohon dan lebah, Pada halaman setelah revisi 

gambar-gambar yang tidak diperlukan dihilangkan.  

Hasil dapat dilihat pada Gambar  4.26 (a) sebelum 

revisi dan Gambar 4.26 (b)  sesudah revisi gambar. 

 

Gambar 4.26 (a) Sebelum revisi 
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Gambar 4.26 (b) Sesudah revisi 

9) Pemilihan warna sebaiknya tidak menggunakan 

warna nyala api (mencolok). 

Pada halaman sebelum revisi background teks 

bewarna orange yang cerah, hal itu dapat membuat 

mata cepat lelah ketika melihatnya. Maka dari itu, pada 

halaman setelah revisi gambar diredupkan dan warna 
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diubah menjadi soft peach. Hasil revisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.27 (a) sebelum revisi warna dan  

Gambar 4.27 (b) Sesudah revisi warna. 

 

4.27 (a) Sebelum revisi 
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4.27 (b) Sesudah revisi 

10) Pada kegiatan kecerdasan linguistik peserta didik 

diberikan pilihan untuk membuat puisi atau pantun dan 

pantun disesuaikan dengan materi ( kimia unsur).  

Pada halaman sebelum revisi puisi bertemakan 

kembang api saja, setelah direvisi, puisi bertemakan 

unsur-unsur atau ciri-ciri mengenai unsur dan 

karakteristik unsur yang dijadikan puisi. Hasil revisi 



97 
 

 
 

dapat dilihat pada Gambar 4.28 (a) Sebelum revisi puisi 

dan  Gambar 4.28 (b) sesudah revisi puisi berikut. 

 

Gambar 4.28 (a) Sebelum revisi 
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Gambar 4.28 (b) Sebelum revisi puisi 

D. Kajian Produk  Akhir 

Penelitian pengembangan menghasilkan produk 

akhir berupa e-modul berbasis multiple intelligence 

pada materi kimia unsur. E-modul berisi berbagai 

aspek yang mendukung multiple intelligence yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Multiple Intelligence 

sangat penting untuk diterapkan dalam media atau 

model pembelajaran karena akan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dan memaksimalkan 
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kemampuan atau kecerdasan yang dimiliki oleh 

peserta didik (Nurul Hidayati Rofiah, 2016).  Multiple 

intelligence berkaitan erat dengan gaya belajar, 

yangmana setiap tipe kecerdasan tergolong kedalam 

beberapa jenis gaya belajar. Kegiatan yang disesuaikan 

dengan gaya belajar berpengaruh positif terhadap 

prestasi peserta didik (Bire et al., 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian e-modul dinyatakan 

valid untuk digunakan sebagai tambahan media 

referensi pembelajaran dengan rincian aspek materi 

sebesar 0,89, aspek media sebesar 0,87 dan aspek 

multiple intelligence sebesar 0,87. E-Modul di uji skala 

kecil yang dilakukan pada 30 peserta didik kelas XII 

MIPA SMAN 1 Sukorejo. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran e-modul. Kelebihan yang dimiliki oleh e-

modul ini yaitu dapat terhubung langsung dengan link 

youtube, audio, berisi informasi mengenai 

pengetahuan umum yang berkaitan dengan unsur 

kimia, berisi berbagai kegiatan yang disesuaikan 

dengan gaya belajar dan tipe kecerdasan. 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa e-

modul berbasis multiple intelligence dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran dengan hasil yang 
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baik. Hasil validasi oleh ahli dikategorikan valid 

dengan presentase validasi materi > 90%, validasi 

media > 96% serta hasil uji skala kecil > 90% (Nisa et 

al., 2021).   E-modul Micin (Multiple Intelligences in 

One) Terhadap Hasil Belajar Siswa menunjukkan hasil 

positif yaitu dengan adanya perbedaan hasil belajar 

setelah menggunakan media dengan rata-rata nilai 

posttest 80.5 serta hasil respon peserta didik yang 

diperoleh yaitu  87.3% dengan ini dapat disumpulkan 

bahwa media pembelajaran Micin dapat diterima oleh 

peserta didik (Putra & Sumbawati, 2019). 

 E-Modul berbasis multiple intelligence yang 

dikembangkan sangat berkaitan erat dengan gaya 

belajar, dimana gaya belajar tidak dapat dipisahkan 

dari tipe-tipe kecerdasan. Kegiatan pada e-modul 

dikelompokkan sesuai dengan tipe kecerdasan dan  

disesuaikan dengan gaya belajar yang bertujuan 

peserta didik lebih mudah memahami materi 

pembelajaran (Surfianti, 2022). E-modul berbasis 

multiple intelligence diharapkan mampu  

meningkatkan potensi yang dimiliki masing-masing 

peserta didik (Nurul Hidayati Rofiah, 2016).  

E-modul multiple intelligence berisi 9 komponen 

multiple intelligence dan dilengkapi dengan 3 kegiatan 
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yang disesuaikan dengan gaya belajar. Rincian 

komponen multiple intelligence pada e-modul yaitu : 

1. Logis Matematis : Mengidentifikasi grafik serta 

berbagai reaksi kimia yang ada, melakukan berbagai 

eksperimen, melakukan aktivitas memecahkan soal 

teka-teki. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 Berikut.  

Tabel 4.1 Kecerdasan Logis matematis 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

2. Kecerdasan Interpersonal : Kegiatan praktikum 

dilakukan secara bersama,  kegiatan berkelompok, 
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diskusi  (Ramadhanti et al., 2018). Dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 Berikut.  

Tabel 4.2 Kecerdasan Interpersonal 

 

 
 

3. Kecerdasan Intrapersonal : Mengidentifikasi 

perasaan peserta didik dengan cara menjawab 

berbagai pertanyaan mengenai diri sendiri. Jembatan 

Keledai yang mempermudah pemahaman atau saat 

belajar mandiri. Dapat dilihat pada Tabel 4.3 Berikut.  
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Tabel 4.3 Kecerdasan Intrapersonal 

 

 
 
 

 
 

4. Kecerdasan Kinestetik-jasmani : Melakukan 

berbagai aktivitas praktikum yang mendukung 

pemahaman siswa (Ibrahim Rahman, 2018).Dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 Berikut.  
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Tabel 4.4 Kecerdasan Kinestetik-jasmani 

 

 
 

5. Kecerdasan Linguistik : Melakukan kegiatan 

membaca dongeng, membuat pantun dan puisi, 

menulis atau menyimpulkan video pembelajaran serta 

penjelasan yang ada di youtube. Dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 Berikut.  
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Tabel 4.5 Kecerdasan Linguistik 

 

 
 
 

 
 

6. Kecerdasan Visual-Spasial : Melakukan berbagai 

pengamatan mengenai suatu peristiwa atau kegiatan 

praktikum maupun video youtube, mengidentifikasi 

gambar-gambar yang memiliki makna dalam e-

modul(Ibrahim Rahman, 2018). Dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 Berikut.  
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Tabel 4.6 Kecerdasan Visual-Spasial 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

7. Kecerdasan Musikal : Melakukan aktivitas 

musikalisasi materi, melakukan aktivitas memainkan 
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suatu nada atau lagu, membuat lagu. Dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 Berikut.  

Tabel 4.7 Kecerdasan Musikal 

 

 
 
 

 
 

8. Kecerdasan Naturalis : Melakukan aktivitas 

mengamati alam, berinteraksi dengan alam . 

Dapat dilihat pada Tabel 4.8 Berikut.  
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Tabel 4.8 Kecerdasan Naturalis 

 

 
 
 

 
 

9. Kecerdasan Eksistensial : Menganalisis berbagai 

sumber informasi yang tersedia di e-modul dan 

informasi lainnya, menyimpulkan ayatisasi Al-Qur’an ( 

kesatuan ilmu ). Dapat dilihat pada Tabel 4.9 Berikut.  
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Tabel 4.9 Kecerdasan Eksistensial 

 

 
 
 

 
 

 Berbagai kegiatan yang terdapat dalam e-

modul juga didukung berbagai gaya belajar, hal ini 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari materi. Dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Berikut.  
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Tabel 4.10 Kegiatan Gaya Belajar 

 

 
 

Inovasi e-modul berbasis multiple intelligence 

sangat cocok dikembangkan dengan tujuan 

memanfaatkan teknologi yang ada dan keberadaan 

generasi digital native. Selain itu, Kelebihan media e-

modul yaitu efisien untuk dibawa, kuat serta tidak akan 

usang dimakan waktu, dan dapat dilengkapi dengan 

gambar, video, audio dan animasi (Nisa et al., 2020).  

E-modul dapat digunakan peserta didik untuk 

mendukung proses belajar. Media e-modul dapat 

diakses melalui smartphone maupun laptop jika 

terkoneksi internet. Berikut rincian produk e-modul : 

1. Cover e-modul 

Cover e-modul berisi identitas peneliti, judul e-

modul, gambar representasi materi e-modul.  

Desain Cover dapat dilihat pada Gambar 4.29 

berikut. 
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Gambar 4.29 Desain e-modul 

2. Kata Pengantar e-modul 

Kata pengantar berisi ucapan syukur penulis 

dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu serta pendahuluan tentang produl 

e-modul yang dikembangkan, dapat dilihat pada 

Gambar 4.30 berikut. 
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Gambar 4.30 Kata pengantar e-modul 

3. Daftar Isi 

Daftar isi e-modul berisi nomor halaman dari 

setiap subbab materi atau konten pada e-modul dan 

dapat dilihat pada Gambar 4.31 berikut. 
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Gambar 4.31 Daftar isi 

4. Konten e-modul 

Konten e-modul berisi ringkasan atau 

penjelasan mengenai komponen yang ada pada e-

modul, dapat dilihat pada Gambar 4.32 berikut. 
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Gambar 4.32 Konten e-modul 

5. Teknis penggunaan e-modul 

Teknis penggunaan e-modul berisi petunjuk 

penggunaan modul oleh guru maupun peserta didik, 

teknis tersebut harus dilakukan agar pemanfaatan 

e-modul maksimal. Teknis penggunaan modul dapat 

dilihat pada Gambar 4.33 berikut 
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Gambar 4.33  Teknis penggunaan e-modul 

6. Pengantar materi 

Pengantar materi berisi pendahuluan serta 

perkenalan mengenai materi yang akan dibahas 

pada e-modul.  Dapat dilihat Gambar 4.34  berikut. 
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Gambar 4.34 Pengantar materi 

7. KI dan KD 

  Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar yang 

digunakan dalam pembuatan e-modul kimia unsur 

yang sesuai dengan silabus. Dapat dilihat Gambar 

4.35 berikut. 
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Gambar 4.35 KI dan KD 

8. Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Indikator dan tujuan pembelajaran berisi 

indicator dan tujuan yang menjadi pedoman dalam 

pembuatan e-modul. Dapat dilihat Gambar 4.36 
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berikut.

 

Gambar 4.36 Indikator dan tujuan pembelajaran 

9. Peta Konsep 

Peta konsep berisi plot gambaran konsep atau 

isi materi yang akan dibahas pada e-modul dan 

dapat dilihat pada Gambar 4.37 berikut. 
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Gambar 4.37 Peta konsep e-modul 

10. Materi 

Materi berisi uraian penjelasan mengenai 

materi kimia unsur yang disertai dengan berbagai 

aspek yang mendukung berbagai tipe kecerdasan 

dan gaya belajar. Materi didukung dengan gambar, 

grafik, jembatan keledai, audio nyanyian, link video 
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youtube, informasi pengetahuan lain melalui 

tahukah kamu dan berita, Uos yang mendukung tipe 

kecerdasan ekistensial, praktikum yang mendukung 

pemahamanan dan kreativitas peserta didik. Dapat 

dilihat Gambar 4.38 berikut. 
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Gambar 4.38  Materi e-modul 

11. Kegiatan Peserta Didik yang berbasis MI dan gaya 

belajar 

Kegiatan peserta didik yang berbasis MI dan 

mendukung gaya belajar. Kegiatan praktikum, 

menjawab pertanyaan, evaluasi memfasilitasi 

berbagai tipe kecerdasan. Berbagai jenis kegiatan 

sesuai dengan gaya belajar mendorong peserta didik 

untuk lebih memahami materi sesuai dengan gaya 
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belajar masing-masing dan tipe kecerdasan masing-

masing yang dimilikinya. Dapat dilihat Gambar 4.39  

berikut. 
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Gambar 4.39 Kegiatan MI 

12. Jembatan Keledai 

Jembatan keledai berisi cara cepat atau tips 

yang dapat digunakan oleh peserta didik agar lebih 

mudah memahami materi, dan dapat dilihat pada 

Gambar 4.40 berikut. 
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Gambar 4.40 Jembatan keledai 

13. Tahukah Kamu 

Tahukah kamu berisi pertanyaan serta jawaban 

yang memberikan informasi kepada peserta didik 

atau pembaca. Dan dapat dilihat pada Gambar 4.41 

berikut. 
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Gambar 4.41 Tahukah kamu 

14. Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 

Soal evaluasi berisi soal-soal latihan pada akhir 

subbab serta akhir bab yang berupa pertanyaan 

analisis, teka-teki, pilihan ganda serta uraian, dan 

dapat dilihat pada Gambar 4.42 berikut. 
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Gambar 4.42 Soal evaluasi 

15. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi berbagai sumber refernsi 

yang digunakan peneliti untuk mengembangkan e-

modul dan dapat dilihat pada Gambar 4.43 berikut 
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Gambar 4.43  Daftar Pustaka 

16. Glosarium 

Glosarium berisi data beberapa kalimat yang 

sering muncul dan memudahkan peserta didik 

untuk mengetahui maknanya. Glosarium dapat 

dilihat pada Gambar 4.44 berikut. 
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Gambar 4.44 Glosarium 

17. Profil penulis 

Profil penulis berisi identitas penulis e-modul 

dan riwayatnya serta dapat dilihat pada Gambar 

4.45 berikut 
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Gambar 4.45 Profil penulis 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan media 

pembelajaran e-modul berbasis multiple intelligence 

pada materi kimia unsur memiliki beberapa 

keterbatasan dalam tahap pengembangannya. 

Keterbatasan yang ada dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya. 

Beberapa keterbatasan pada tahap pengembangan 

sebagai berikut : 
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1. Uji coba hanya dilakukan dalam skala kecil yaitu 

30 responden. 

2. Materi hanya berfokus pada materi kimia unsur 

3. Penelitian hanya sampai pada tahap 

pengembangan (develop) yang bertujuan 

mengetahui kelayakan dan respon siswa. Tahap 

penyebaran atau (disseminate) tidak dilakukan 

oleh  peneliti karena keterbatasan waktu 

penelitian. 

4. Hasil akhir produk berupa barcode yang berisi 

link, dan hanya dapat diakses jika terkoneksi 

internet. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media e 

modul berbasis multiple intelligence pada materi kimia 

unsur dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul yang 

berbasis multiple intelligence pada materi kimia 

unsur dinyatakan valid oleh validator dengan rincian 

kevalidan setiap aspek yaitu ; aspek materi 

dinyatakan valid oleh ahli materi dengan presentase 

sebesar 0,89 (Valid), aspek media dinyatakan valid 

oleh ahli media dengan presentase sebasar 0,87 

(Valid) dan aspek multiple intelligence dinyatakan 

valid oleh ahli multiple intelligence dengan presentase 

sebesar  0,87 (Valid).  

2. Produk media e-modul yang berbasis multiple 

intelligence pada materi kimia unsur  mendapatkan 

respon peserta didik dengan kategori sangat baik 

dengan presentase sebesar 86%. Rincian respon dari 

peserta didik yaitu aspek ketertarikan peserta  didik 

sebesar 85%, aspek materi sebesar 87% dan aspek 

kebahasaan sebesar 87%. 
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B. Saran Pemanfaatan Produk  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk 

e-modul berbasis multiple intelligence pada materi kimia 

unsur, terdapat beberapa saran agar media menjadi lebih 

baik sebagai berikut : 

1. Produk e-modul berbasis multiple intelligence dapat 

digunakan sebagai referensi pembelajaran kimia unsur, 

dan dapat digunakan sebagai pendamping pelaksanaan 

pembelajaran secara mandiri. 

2. Media pembelajaran e-modul berbasis multiple 

intelligence diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi kimia unsur 

karena dilengkapi dengan berbagai aspek yang 

mendukung berbagai tipe kecerdasan dan kegiatan 

sesuai dengan gaya belajar.  

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Produk media e-modul berbasis multiple 

intelligence pada materi kimia unsur  yang telah 

dikembangkan diseminasikan dengan membuat artikel 

ilmiah yang akan dipublikasikan. Selain itu, produk juga 

diserahkan kepada guru kimia dan peserta didik di 

SMAN 1 Sukorejo.  Media e-modul perlu dikembangkan 

lebih lanjut dan melewati tahap penyebaran 

(disseminate) dengan cara melakukan uji coba produk 
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dengan skala besar dan uji efektivitas dari produk e-

modul. 
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Lampiran 1. Wawancara dengan Guru 

A. Pertanyaan 

1. Apa ciri materi kimia unsur dan bagaimana proses 

pembelajarannya? 

2. Kurikulum apa yang diterapkan di kelas XII MIPA? 

3. Pernahkan bapak/ibu menggunakan media 

pembelajaran di kelas? 

4. Media pembelajaran apa yang biasanya bapak/ibu 

gunakan? 

5. Bagaimana kesan dalam penggunaan buku paket? 

6. Apakah peserta didik diperbolehkan mengakses hp saat 

pembelajaran? 

7. Apakah setiap peserta didik akan paham hanya dengan 

membaca buku paket tanpa dijelaskan? 

8. Apakah peserta didik memiliki gaya belajar yang sama? 

9. Setuju/tidak kah ibu mengenai kalimat “peserta didik 

semuanya cerdas, hanya saja tipe kecerdasannya yang 

berbeda-beda dan hanya beberapa tipe kecerdasan yang 

menonjol/ terlihat”? 

B. Jawaban 

1. Ciri kimia unsur materinya yang banyak dan penuh  

hafalan. 

2. Kelas 12 masih  menggunakan kurikulum 2013 

3. Pernah 

4. PPT 

5. Kesan buku paket lengkap dan tebel, hanya saja peserta 

didik terkadang sering meninggalkan buku paket di laci 

atau dirumah.  
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6. Peserta didik sangat diperbolehkan menggunakan hp, 

hanya saja saat-saat tertentu ketika dibutuhkan untuk 

mencari tambahan referensi pembelajaran. 

7. Peserta didik memerlukan penjelasan dari guru 

mengenai materi, ada beberapa peserta didik yang harus 

berulang kali dijelaskan dan mereka paham. 

8. Peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, 

setiap peserta didik memiliki cara tertentu yang 

digunakan untuk memahami materi. 

9. Setuju, setiap peserta didik memiliki tipe kecerdasan 

yang berbeda, ada yang dominan di matematika, 

dominan dihafalan da nada yang dominan di praktikum, 

setiap peserta didik cerdas, hanya saja kecerdasannya 

berbeda-beda. 

C. Dokumentasi 

 

Lampiran 2. Prariset Peserta Didik 
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Lampiran 3. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 

Indikator Materi 
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Lampiran 4.  Peta Konsep 
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Lampiran 5.  Silabus Materi 

Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Sukorejo 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas/Materi   : XII/Kimia Unsur 

Kompetensi Inti : 

1.  KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan  

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.   

2. KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah   
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3. KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

KD Indikator  Kegiatan pembelajaran Model 
dan 
Metode 
Pembelaj
aran 

Media 
Pembelaj
aran 

Penilaian 

TM PT KMTT 

3.7      
Menga
nalisis 
kelimp
ahan, 
kecen
derun
gan 
sifat 
fisika 
dan 
kimia, 

3.7.1. Menganalisis unsur-
unsur golongan utama (gas 
mulia, halogen, alkali dan 
alkali tanah) yang ada di 
alam 

3.7.2. Mengkategorikan 
produk-produk yang 
mengandung unsur-unsur 
golongan utama  

Membu
at 
kliping 
tentan
g 
pembu
atan 
unsur. 

 Siswa 
membua
t resume 
maksimu
m 1 
halaman 
folio 

Membuat 
mind 
mapping 

 

Model 
Pembelaja
rannya: 
Problem 
Based 
Learning 
(Pembelaj
aran 

 

Power 
point, 
Video 
pembelaja
ran, LCD 
proyektor, 
Papan 
tulis, 
Spidol, 

 

Sikap : jurnal 
penilaian 
sikap atau 
tingkah laku 
selama 
pembelajaran 
berlangsung 

Pengetahuan : 
tes tertulis 
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manfa
at, dan 
proses 
pembu
atan 
unsur-
unsur 
golong
an 
utama 
(gas 
mulia, 
haloge
n, 
alkali, 
dan 
alkali 
tanah)  

3.7.3. Mengemukakan sifat-
sifat fisik dan kimia unsur-
unsur golongan utama (gas 
mulia, halogen, alkali dan 
alkali tanah) 

3.7.4. Menguraikan 
keteraturan sifat fisik dan 
sifat kimia unsur-unsur 
golongan utama (gas mulia, 
halogen, alkali dan alkali 
tanah) 

3.7.5. Menjabarkan 
kegunaan dan dampak 
penggunaan beberapa 
unsur golongan utama dan 
senyawanya dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.7.7. Menjabarkan proses 
pembuatan unsur golongan 
utama dan senyawanya 

Berbasis 
Masalah) 

Metode: 
ceramah, 
diskusi, 
tanya 
jawab 

Pendekata
n: Saintifik  

Lembar 
penilaian,  

Keterampilan 
: kinerja dan 
observasi 
diskusi 
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4.7      
Menya
jikan 
data 
hasil 
penelu
suran 
inform
asi 
sifat 
dan 
pembu
atan 
unsur-
unsur 
golong
an 
utama 
(halog
en, 
alkali, 
dan 

 

4.7.1. Menganalisis data 
hasil penelusuran 
informasi mengenai sifat 
unsur-unsur golongan 
utama (halogen, alkali, dan 
alkali tanah) 

 

4.7.2. 

Mempresentasikan data 
hasil analisis penelusuran 
informasi mengenai sifat 
unsur-unsur golongan 
utama  

 

4.7.3. Menyimpulkan data 
hasil penelusuran 
informasi mengenai sifat 
unsur-unsur golongan 

 

Mempr
esentas
ikan 
kliping 
yang 
dibuat 

  

 

Membua
t resume 
elektroni
k yang di 
uploud 
di salah 
satu 
medsos 

 

Eksperime
n 
menyalaka
n kembang 
api dan 
mengident
ifikasi 
unsur 
yang 
terkandun
g 
didalamny
a 

 

Model 
Pembelaja
rannya: 
Problem 
Based 
Learning 
(Pembelaj
aran 
Berbasis 
Masalah) 

Metode: 
ceramah, 
diskusi, 
tanya 
jawab 

Pendekata
n: Saintifik 

 

Power 
point, 
Video 
pembelaja
ran, LCD 
proyektor, 
Papan 
tulis, 
Spidol, 
Lembar 
penilaian,  

 

 

Sikap : jurnal 
penilaian 
sikap atau 
tingkah laku 
selama 
pembelajaran 
berlangsung 

Pengetahuan : 
tes tertulis 

Keterampilan 
: kinerja dan 
observasi 
diskusi 
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alkali 
tanah)  

utama (halogen, alkali, dan 
alkali tanah) 

3.8      
Menga
nalisis 
kelimp
ahan, 
kecen
derun
gan 
sifat 
fisika 
dan 
kimia, 
manfa
at, dan 
proses 
pembu
atan 
unsur-

3.8.1. Menganalisis unsur-
unsur periode 3 dan 
golongan transisi (periode 
4) yang terdapat di alam 

3.8.2. Mengkategorikan 
produk-produk yang 
mengandung unsur-unsur 
periode 3 dan golongan 
transisi (periode 4) 

3.8.3. Mengaitkan 
kecenderungan sifat unsur-
unsur periode 3 dan unsur 
golongan trasnsisi (periode 
4) dengan struktur atom 

 

Siswa 
diberi 
kesem
patan 
untuk 
mengid
entifik
asi 
masala
h 
sebany
ak 
mungki
n, 
kemudi
an 

 

Percoba
an 
sederha
na 

 

Siswa 
membuat 
resume 
secara 
individu 
maksimu
m 1 
halaman 
folio 
mengenai 
materi 
yang 
sudah 
didiskusik
an di kelas 

 

Model 
pembelaja
rannya: 
Problem 
Based 
Learning 
(Pembelaj
aran 
Berbasis 
Masalah) 

Metode: 
ceramah, 
diskusi, 

 

Power 
point, 

Video 
pembelaja
ran, LCD 
proyektor, 
Papan 
tulis, 
Spidol, 
Lembar 
penilaian,  

 

Sikap : jurnal 
penilaian 
sikap atau 
tingkah laku 
selama 
pembelajaran 
berlangsung 

Pengetahuan 
:, tes tertulis 

Keterampilan 
: kinerja dan 
observasi 
diskusi, 
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unsur 
period
e 3 dan 
golong
an 
transis
i 
(perio
de 4)  

3.8.4. Menjabarkan 
kegunaan dan dampak 
penggunaan beberapa 
unsur-unsur periode 3 dan 
unsur golongan transisi 
(periode 4) 

3.8.5. Menjabarkan proses 
pembuatan unsur-unsur 
periode 3 dan unsur 
golongan transisi (periode 
4)  

 

3.8.6. Merancang 
percobaan sederhana 
untuk mengidentifikasi 
beberpa unsur 

siswa 
menen
tukan 
pertan
yaan-
pertan
yaan  
dan 
priorit
as 
terkait 
kelimp
ahan, 
kecend
erunga
n sifat 
fisika 
dan 
kimia, 
manfaa
t, dan 
proses 
pembu
atan 

 

 

tanya 
jawab 

Pendekata
n: Saintifik 
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unsur-
unsur 
period
e 3 dan 
golong
an 
transisi 
(period
e 4)  

 

4.8      
Menya
jikan 
data 
hasil 
penelu
suran 
inform
asi 
sifat 
dan 

4.8.1. Melakukan 
percobaan untuk 
mengidentifikasi beberpa 
unsur 

 

4.8.2. Menganalisis sifat 
amfoter berdasarkan data 
percobaan 

 

Siswa 
diberi 
kesem
patan 
untuk 
melaku
kan 
percob
aan 

 

Mendisk
usikan 
hasil dari 
praktiku
m yang 
sudah 
dilaksan
akan 
bersama 

 

Membuat 
portofolio 
individu 
berupa 
laporan 
praktikum 
yang 
sudah 

 

Model:  

Contextual 
Teaching 
and 
Learning 

Metode: 
eksperime

 

Lembar 
penilaian,  
Alat-alat 
eksperime
n, Bahan-
bahan 
eksperime
n 

 

Sikap : jurnal 
penilaian 
sikap atau 
tingkah laku 
kegiatan 
praktikum 
berlangsung 
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pembu
atan 
unsur-
unsur 
Period
e 3 dan 
unsur 
golong
an 
transis
i 
(perio
de 4)  

 

4.8.3. Menyimpulkan data 
hasil percobaan sederhana 

praktik
um di 
laborat
orium 

teman 
sekelom
pok 

 

dilaksanak
an 

 

n, diskusi, 
ceramah 

 Pengetahuan 
:, tes tertulis 

Keterampilan 
: kinerja pada 
saat kegiatan 
praktikum, 
penilaian 
teman 
sejawat  



 
 

167 
 

Lampiran 6.  RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SMAN 1 Sukorejo 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok : Kimia Unsur 

Kelas/Semester : XI IPA/Genap 

Alokasi Waktu :  6 x 45 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran  agama yang 

dianutnya. 

KI 2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, janggung jawab, 

peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro aktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
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bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat da minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menganalisis 
kelimpahan, 
kecenderungan sifat 
fisika dan kimia, manfa 
at, dan proses 
pembuatan unsur-unsur  
golongan utama (gas 
mulia, halogen, alkali, 
dan alkali tanah) 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur 
golongan utama (gas mulia, halogen, 
alkali dan alkalli tanah) yang ada 
dialam 

2. Mengidentifikasi produk-produk 
yang mengandung unsur-unsur 
tersebut 

3. Menjelaskan sifat-sifat fisik unsur-
unsur golongan utama (gas mulia, 
halogen, alkali dan alkalli tanah) 

4. Menjelaskan sifat-sifat kimia 
(kereaktifan dan kelarutan) dari 
unsur golongan utama 

5. Menjelaskan keteraturan sifat fisik 
dan sifat kimia unsur-unsur 
golongan utama (gas mulia, halogen, 
alkali dan alkalli tanah) 

6. Menjelaskan kegunaan dan dampak 
penggunaan beberapa unsur 
golongan utama dan senyawanya 
dalam kehidupan sehari-hari 

7. Menjelaskan proses pembuatan 
unsur golongan utama dan 
senyawanya 
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4.7 Menyajikan data hasil 
penelusuran informasi 
sifat dan pembuatan 
unsur-unsur golongan 
utama (halogen, alkali, 
dan alkali tanah) 

Menganalisis data mengenai sifat dan 
pembuatan unsur-unsur golongan utama 
(halogen, alkali, dan alkali tanah) 

C.. Materi Pembelajaran   

1. Fakta    :  Kelimpahan unsur-unsur golongan utama. 

2. Konsep  :  Sifat-sifat fisik unsur golongan utama. 

3. Prinsip  :  Reaksi kimia yang terjadi pada unsur-unsur    

                                  golongan utama 

4. Prosedural: Proses pembuatan atau sintesis unsur- 

                        unsur golongan utama. 

D. Metode Pembelajaran  

1. Model  : Discovery learning 

2. Pendekatan : Saintifik dan Kontekstual 

3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah 

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam, melihat kondisi  ruang 

kelas 

 Salah satu siswa memimpin doa untuk  menciptakan 

suasana religius di dalam kelas  (religius)  

 Guru mengabsen siswa  

 Guru menanya pelajaran sebelumnya  
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 Guru menyampaikan kompentesi dasar dan  tujuan 

materi yang akan di pelajari  

 Guru menyampaikan cakupan materi yang akan  di 

sampaikan 

2. Kegiatan Inti 

No Pertemuan 

ke- 

Kegiatam 

1. Pertama  Guru memberikan gambaran 

tentang macam-macam unsur yang 

ada di lingkungan sekolah 

 Siswa mengidentifikasi contoh 

prdouk yang terbuat dari unsur 

yang mereka miliki 

 Guru memberikan gambaran 

kelimpahan unsur dibumi 

 Siswa mencari data mengenai 

kelimpahan unsur di tanag, laut, 

dan luar angkasa 

 Siswa mengidentifikasi senyawa 

mineral yang mengandung unsur-

unsur 
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2, Kedua  Guru memberikan stimulus 

mengenai materi kimia unsur dan 

review materi pertemuan 

sebelumnya 

 Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan kelompok golongan utama 

(8 kelompok) 

 Setiap kelompok mengumpulkan 

data ciri-ciri masing-masing 

golongan dan unsur-unsur yang 

ada digolongan tersebut  

 Siswa mempresentasikan hasil 

kelompok  

 Guru memberikan review dan 

evaluasi 

3. Tiga  Guru memberikan stimulus 

mengenai materi sifat fisika dan 

kimia unsur 

 Guru menyajikan data informasi 

mengenai sifat fisika dan kimia 

unsur golongan utama, periode 

ketiga dan logam transisi  periode 

4. 

 Siswa membuat resume materi 
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4. Empat  Guru memberikan stimulus 

mengenai pembuatan berbagai 

unsur 

 Siswa dibagi menjadi beberpa 

kelompok untuk mengidentifikasi 

pembuatan berbagai unsur 

 Siswa membuat mindmapping 

bersama kelompoknya 

 Siswa memajang hasil mindmap di 

belakang kelas setelah 

dipresentasikan dan di evaluasi 

oleh guru 

5. Lima  Guru menyajikan data berbagai 

manfaat unsur 

 Siswa dbagi kelompok untuk 

mencari data kegunaan berbagai 

unsur bagi makhluk hdup 

 Tiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi didepan kelas 

 Guru memberikan evaluasi 



173 
 

 
 

6. Enam  Guru dan siswa melakukan 

praktikum sederhana mengenai uji 

keberadaan unsur 

 Guru dan siswa mencari berbagai 

berita mengenai unsur di  internet  

 Guru melakukan evaluasi akhir bab 

3. Penutup 

 Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat 

kesimpulan.  

 Guru melakukan refleksi hasil proses belajar  yang telah 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan apresiasi kepada seluruh  peserta 

didik yang telah bekerjasama dengan   

 baik dalam kelompok.   

 Guru menginformasikan kegiatan yang akan  

dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.  

4. Penilaian Terlampir  

a. Sikap       : Observasi 

b. Pengetahuan   : Tes Tulis  

c. Keterampilan    : Lisan 

  



174 
 

 
 

Lampiran 7.  Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8.  Tabel Aikens’V 
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Lampiran 9.  Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 10. Lembar Angket Validasi Ahli Materi 

A. Kisi-Kisi 

No. Kriteria Indikator Nomor 
Soal 

Jumlah 

1 Kelayakan 
Isi 

Cakupan 
materi 

1, 4 2 

Relevensi 
dengan 
KI/KD/Kurik
ulum 

2, 3 2 

2.  
 

Aspek 
Kebahasaan 

Komunikatif 7 1 
Kesesuaian 
dengan EYD 

5, 6 2 

Penyajian Penyajian isi  7 1 
Jumlah 8 

B. Petunjuk 

1. Mohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk melengkapi 

identitas terlebih dahulu. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai 

dengan memberikan tanda cek (√) pada salah satu 

kolom jawaban yang tersedia. 

3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. 
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Keterangan:  

1 = Sangat kurang baik 

2  = Kurang baik 

3 = Cukup baik 

4       = Baik  

5         = Sangat Baik 

C.  Rubrik penilaian E-Modul Berbasis Multiple 

Intelligence pada Materi Kimia Unsur oleh ahli materi 

No Aspek 
Penilaian 

Indikator Skor 

Kelayakan Isi 

1. Cakupan 
materi 

 

 

 

Jika mencakup semua aspek 
berikut ini : 

a. Kesesuaian materi dengan 
KI dan KD 

b. Kedalaman materi sesuai 
dengan KI dan KD 

c. Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 

d. Kelengkapan materi 
e. Ketrampilan materi / 

praktikum dalam skala 
kecil guna 
mengembangkan aspek 
keterampilan yang ada di 
KI dan KD 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga  aspek yang 3 
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disebutkan diatas 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu  aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

2. Relevansi  
dan 
kejelasan 
tujuan 
pembelajar
an dengan 
KI/KD/Kuri
kulum 2013 

Tujuan pembelajaran jelas dan 
sesuai dengan materi yang ada di 
KI/KD/Kurikulum 2013 

5 

Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai kurang jelas tetapi sesuai 
dengan materi yang ada di 
KI/KD/Kurikulum 2013 

4 

Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai kurang jelas dan tidak 
sesuai dengan materi yang ada di 
KI/KD/Kurikulum 2013 

3 

Tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai tidak jelas yang ada di 
KI/KD/Kurikulum 2013 

2 

Tidak terdapat tujuan 
pembelajaran yang ada di 
KI/KD/Kurikulum 2013 

1 

3. Kesesuaian 
materi 
dengan 
KI/KD/Kuri
kulum 2013 

Materi sesuai dengan KI/KD/ 
Kurikulum 2013 dan mudah 
dipahami 

5 

Materi pembelajaran sesuai dengan 
KI/KD/ Kurikulum 2013 tetapi 
sulit dipahami 

4 

Materi pembelajaran tidak sesuai 
dengan KD/ Kurikulum 2013 tetapi 
sesuai dengan KI dan mudah 

3 
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dipahami 

Materi pembelajaran tidak sesuai 
dengan KD/ Kurikulum 2013 tetapi 
sesuai dengan KI 

2 

Materi pembelajaran tidak sesuai 
dengan KI/KD/ Kurikulum 2013 

1 

4. Kesesuaian 
isi materi 
dengan 
buku ajar 
untuk 
tingkat 
SMA/MA 
sederajat 

Materi pembelajaran sesuai dengan 
buku ajar untuk tingkat SMA/MA 
sederajat dan mudah dipahami 

5 

Materi pembelajaran sesuai dengan 
buku ajar untuk tingkat SMA/MA 
sederajat tetapi sukar dipahami  

4 

Materi pembelajaran mudah 
dipahami tetapi kurang sesuai 
dengan buku ajar untuk tingkat 
SMA/MA sederajat 

3 

Materi pembelajaran tidak sesuai 
dengan buku ajar untuk tingkat 
SMA/MA sederajat tetapi mudah 
dipahami 

2 

Materi pembelajaran tidak sesuai 
dengan buku ajar untuk tingkat 
SMA/MA sederajat dan sulit 
dipahami 

1 

Aspek Kebahasaan 

5. Kejelasan 
dan 
kesesuaian 
bahasa 
mudah 
dipahami, 

Jika mencakup semua aspek 
berikut ini : 

a. Ejaan yang digunakan 
berpedoman pada  Ejaan 
Yang Disempurnakan 

b. Istilah yang digunakan 

5 
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sesuai EYD  sesuai dengan KBBI 
c. Kalimat yang digunakan 

tidak menimbulkan makna 
ganda dan mengacu pada 
kaidah tata bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 

d. Kalimat yang digunakan 
mewakili isi dan tujuan  
yang akan disampaikan 
dan sesuai dengan tata 
kalimat yang benar dalam 
bahasa Indonesia 

e. Materi yang disajikan 
menggunakan bahasa 
Indonesia yang lazim, 
santai dan tidak 
mengandung unsur SARA 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu  aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

6. Kalimat dan 
penggunaan 
kata kiasan 
tidak 
menimbulk
an makna 
ganda 

Penggunaan kata kiasan sudah 
tepat dan tidak menimbulkan 
makna ganda dalam suatu kalimat 

5 

Penggunaan kata kiasan sudah 
tepat tetapi menimbulkan makna 
ganda dalam suatu kalimat 

4 

Penggunaan kata kiasan kurang 
tepat dan tidak menimbulkan 

3 
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makna ganda dalam suatu kalimat 

Penggunaan kata kiasan kurang 
tepat dan menimbulkan makna 
ganda dalam suatu kalimat 

2 

Penggunaan kata kiasan tidak tepat 
dan menimbulkan makna ganda 
dalam suatu kalimat 

1 

7. Bahasa 
interaktif 
dan 
komunikatif 

Jika mencakup semua aspek 
berikut ini : 

a. Materi yang disajikan 
menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 

b. Peta konsep disajikan 
dengan bahasa yang 
mudah dipahami 

c. Evaluasi disajikan dengan 
bahasa yang membantu 
siswa dalam mengukur 
pemahaman materi, baik 
dalam petunjuk ataupun 
soal 

d. Bahasa yang digunakan 
mendorong peserta didik 
untuk mempelajari materi 
secara tuntas 

e. Mendorong peserta didik 
untuk berpikir kritis 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 
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Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

Penyajian 

8. Teknik 
penyajian 

Jika mencakup  semua aspek 
dibawah ini: 

a. Keruntutan sistematika 
penyajian 

b. Pengantar materi 

c. Stimulus dan peta konsep pada 
awal bab  

d.  Petunjuk penggunaan untuk 
memberikan kemudahan dalam 
menggunakan E-Modul  

e. Variasi penyajian materi berupa 
tabel, gambar dan link video. 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

 

D. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Materi 

1. Ahli materi : Apriliana Drastisianti , M.Pd  
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2. Ahli materi : Mar’attus Sholihah, M.Pd 
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3. Ahli materi : Lilik Retno Willianti, S.Pd., M.Si   
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2. Ahli materi : Dyah Sri Wahyuni, S.Pd 
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5, Ahli materi :Yoshi Rachmartdi, S.Pd., M.Si  
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E. Hasil Perhitungan dengan Aiken’s V untuk Aspek Materi 
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Lampiran 11.Lembar Angket Validasi Ahli Media 

A. Kisi-Kisi 

No. Kriteria Indikator Nomor 
Soal 

Jumlah 

1.  Layout Ukuran E-
Modul 

1 1 

2.  Kegrafikan Desain sampul 2 1 
Desain isi 3 1 

3. Penggunaan Pengoperasian 4 1 
Kemanfaatan 5 1 

4. Tipografi Typografi 
cover dan isi 

6, 7 2 

Jumlah 7 

B. Petunjuk 

1. Mohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk melengkapi 

identitas terlebih dahulu. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai 

dengan memberikan tanda cek (√) pada salah satu 

kolom jawaban yang tersedia. 

3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. 

Keterangan:  

1     = Sangat kurang baik 

2     = Kurang baik 

3     = Cukup baik 

4     = Baik  

5     = Sangat Baik 
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C.  Rubrik penilaian E-Modul Berbasis Multiple Intelligence 

pada Materi Kimia Unsur oleh ahli media 

 

No 

Aspek 
Penilaian 

Indikator Skor 

Layout 

1. Ukuran E-
Modul 

a. Ukuran e-modul A5 (148 
mm x 210 mm) atau dalam 
ukuran pixel (72 DPI) : 420 
x 595 pixel . Toleransi 
ukuran antara 0-5 mm atau 
(0-18,90 pixel) 

5 

b. Ukuran e-modul A5 (148 
mm x 210 mm) atau dalam 
ukuran pixel (72 DPI) : 420 
x 595 pixel .Toleransi 
ukuran antara 5-10 mm 
atau ( 18,91-39,8 pixel ). 

4 

c. Ukuran e-modul A5 (148 
mm x 210 mm atau dalam 
ukuran pixel (72 DPI) : 420 
x 595 pixel .Toleransi 
ukuran antara 10-15 mm 
atau ( 39,81 - 56,70 pixe l). 

3 

d. Ukuran e-modul A5 (148 
mm x 210 mm) atau dalam 
ukuran pixel (72 DPI) : 420 
x 595 pixel .Toleransi 
ukuran antara 15-20  mm 
atau ( 56,71 -  75.6 pixel ). 

2 

e. Ukuran e-modul tidak 
sesuai standar ISO dengan 
skor 1. 

1 

Kegrafikan 
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2.  Desain Cover 
E-Modul 

Jika mencakup semua aspek 
berikut ini. 

a. Elemen font serasi dan 
menarik 

b. Komposisi tata letak (Judul, 
logo, nama penulis ) 
seirama dan sesuai  

c. Kesesuaian dan keserasian 
warna modul  

d. Ilustrasi gambar dapat 
menggambarkan isi materi  

e. Menampilkan pusat 
pandang yang jelas 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

3. Penyajian Isi Jika mencakup semua aspek 
berikut ini. 

a. Spasi sesuai dan konsisten 
b. Penempatan unsur tata 

letak konsisten berdasarkan 
pola. 

c. Penyajian bagian e-modul 
runtut sesuai dengan 
ketentuan 

d. Keterangan 
gambar/legenda 
ditempatkan berdekatan 
dengan gambar/ilustrasi 

5 
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dengan ukuran lebih kecil 
daripada huruf teks 

e. Ilustrasi mampu 
memperjelas materi dengan 
tampilan yang menarik. 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

Penggunaan  

4. 

Pengoperasia
n E-Modul 

 

 

 

Jika mencangkup semua aspek 
berikut ini :  

a. E-Modul mudah 
dioperasikan dengan 
handphone  

b. Barcode dapat discan 
dengan baik 

c. File modul  dalam kondisi 
yang layak 

d. Panduan penggunaan modul 
mudah dipahami 

e. Kesesuaian bentuk E-modul 
pada umumnya 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 2 
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disebutkan diatas 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

5. 

Kemanfaatan 
E-Modul 

 

 

Jika mencangkup semua aspek 
berikut ini! 

a. Penggunaan e-modul 
mendorong perhatian siswa 
pada materi pembelajaran 

b. Mempermudah peserta 
didik belajar secara mandiri 

c. Penggunaan e-modul 
mempermudah peserta 
didik memahami materi 

d. E-modul membantu 
pendidik dalam proses 
pembelajaran 

e. E-modul mempermudah 
peserta didik menerima 
materi pembelajaran 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

Tipografi  

6. 
Tipografi 
Cover E-
Modul 

Jika mencangkup semua aspek 
berikut ini! 

a. Warna judul kontras dengan 
warna latar belakang 

5 
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b. Ukuran huruf judul lebih 
dominan sehingga 
memberikan informasi isi 
materi 

c. Ukuran huruf proporsional 
dibandingkan ukuran e-
modul 

d. Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi 
jenis huruf 

e. Salah satu jenis huruf di 
judul sesuai dengan jenis 
huruf  di isi modul atau 
materi 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

7
. 

Tipografi isi 
E-modul 

Jika mencakup semua aspek 
berikut ini : 

a. Spasi konsisten 
b. Spasi antar baris susunan 

teks normal 
c. Hierarki judul proporsional 
d. Penggunaan variasi huruf 

(Bold. Italic, capital, small 
capital) tidak berlebihan 

e. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 4 
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disebutkan diatas 

Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

 

D. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Media 

1. Ahli Media : : Mar’attus Sholihah, M.Pd 
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2. Ahli Media : Apriliana Drastisianti , M.Pd 
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3. Ahli Media :: Dyah Sri Wahyuni, S.Pd 
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4. Ahli Media : Yoshi Rachmartdi, S.Pd., M.Si  
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5. Ahli Media : Lilik Retno Willianti, S.Pd., M.Si  

 



220 
 

 
 

 



221 
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E. Hasil Perhitungan dengan Aiken’s V untuk Aspek Media 
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Lampiran 12. Lembar Angket Validasi Ahli Multiple 

Intelligence 

A. Kisi-Kisi 

No. Kriteria Indikator Nomor 
Soal 

Jumlah 

1.  Gaya belajar Kegiatan sesuai 
dengan gaya 
belajar 

1 1 

Komponen-
komponen yang 
mendukung gaya 
belajar 

2 1 

2. Multiple 
Intelligence 
 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
verbal linguistik 

3 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
visual-spasial 

4 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
kinestetik 
 

5 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
musical 

6 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
interpersonal 

7 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
intrapersonal 

8 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
Naturalis 

9 1 

Memfasilitasi  
kecerdasan 
Eksternal 

10 1 

Memfasilitasi  11 1 
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kecerdasan logis 
matematis 

Jumlah 11 

B. Petunjuk 

1. Mohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk melengkapi 

identitas terlebih dahulu. 

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai 

dengan memberikan tanda cek (√) pada salah satu 

kolom jawaban yang tersedia. 

3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. 

Keterangan:  

1    = Sangat kurang baik 

 2     = Kurang baik 

 3     = Cukup baik 

 4     = Baik          

 5     = Sangat Baik 

C. Rubrik penilaian E-Modul Berbasis Multiple Intelligence 

pada Materi Kimia Unsur oleh ahli MI 

 

No 

Aspek 
Penilaian 

Indikator Skor 

1. Gaya 
Belajar 

E-Modul berisi tiga kegiatan 
yang berkaitan dengan gaya 
belajar auditori, visual dan 
kinestetik. Petunjuk pada 

5 



225 
 

 
 

setiap kegiatan jelas dan 
mudah dipahami 

E-Modul berisi tiga kegiatan 
yang berkaitan dengan gaya 
belajar auditori, visual dan 
kinestetik. Petunjuk pada 
setiap kegiatan jelas dan sulit 
dipahami  

4 

E-Modul berisi tiga kegiatan 
yang berkaitan dengan gaya 
belajar auditori, visual dan 
kinestetik. Petunjuk pada 
setiap kegiatan kurang jelas 
dan sulit dipahami 

3 

E-Modul berisi tiga kegiatan 
yang berkaitan dengan gaya 
belajar auditori, visual dan 
kinestetik. Tidak terdapat 
petunjuk pada setiap kegiatan. 

2 

E-Modul berisi kurang dari tiga 
kegiatan yang berkaitan 
dengan gaya belajar auditori, 
visual dan kinestetik. Tidak 
terdapat petunjuk kegiatan. 

1 

2. Gaya 
Belajar 

E-Modul berisi komponen 
yang mendukung tiga 
komponen gaya belajar  
(gambar, tulisan, praktik/ 
kegiatan), gambar yang 
disajikan jelas dan bahasa pada 
tulisan mudah dipahami. 

5 
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E-Modul berisi komponen 
yang mendukung tiga 
komponen gaya belajar  
(gambar, tulisan, praktik/ 
kegiatan), gambar yang 
disajikan kurang jelas dan 
bahasa pada tulisan mudah 
dipahami. 

4 

E-Modul berisi komponen 
yang mendukung tiga 
komponen gaya belajar  
(gambar, tulisan, praktik/ 
kegiatan), gambar yang 
disajikan kurang jelas dan 
bahasa pada tulisan mudah 
dipahami. 

3 

E-Modul berisi komponen 
yang mendukung tiga 
komponen gaya belajar  
(gambar, tulisan, praktik/ 
kegiatan), gambar tidak 
relevan dan bahasa pada 
tulisan sulit dipahami. 

2 

E-Modul tidak berisi 
komponen yang mendukung 
tiga komponen gaya belajar  
(gambar, tulisan, praktik/ 
kegiatan). 

1 

Multiple Intelligence 
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3.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan verbal  linguistik 
dengan adanya dongeng, 
aktivitas  membuat pantun, 
puisi terkait materi dengan 
bahasa yang menarik disertai 
petunjuk dan contoh yang jelas 

5 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan verbal  linguistik 
dengan adanya dongeng, 
aktivitas  membuat pantun, 
puisi terkait materi dengan 
petunjuk dan contoh yang 
kurang jelas 

4 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan verbal  linguistik 
dengan adanya dongeng, 
aktivitas  membuat pantun, 
puisi terkait materi dengan 
petunjuk yang kurang jelas dan 
tidak disertai contoh 

3 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan verbal  linguistik 
dengan adanya dongeng, 
aktivitas  membuat pantun, 
puisi terkait materi dan tidak 
disertai petunjuk dan contoh. 

2 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan verbal  linguistik 
yaitu dengan menyajikan 
dongeng dan tidak ada 
aktivitas lainnya.  

1 
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4.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Visual-Spasial 
dengan adanya video, sketsa 
serta gambar. Keterangan pada 
gambar yang jelas, link video 
dapat diputar. 

5 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Visual-Spasial 
dengan adanya video, sketsa 
serta gambar. Keterangan pada  
gambar yang jelas, link video 
tidak dapat diputar. 

4 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Visual-Spasial 
dengan adanya video, sketsa 
serta gambar. Keterangan pada 
gambar  tidak jelas, link video 
tidak dapat diputar. 

3 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Visual-Spasial 
dengan adanya sketsa serta 
gambar dan tidak ada link 
video yang tertera. Keterangan 
pada gambar  tidak jelas. 

2 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Visual-Spasial 
hanya dengan menyajikan 
gambar 

1 

5.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Kinestetik-jasmani 
dengan melakukan berbagai 

5 
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aktivitas yaitu: 

a. Praktik membakar dan 
mengamati kembang api. 

b. Praktik sifat-sifat logam 

c. Petunjuk mudah jelas 

d. Bahasa mudah dipahami 
e. Kegiatannya menarik 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

6.   E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan musik dengan 
adanya sebuah lagu terkait 
materi : 

a. Lagu yang dipilih lagu yang 
familiar  

b. Lagu mudah dihafalkan 
c. Lirik jelas (tidak terdapat typo 

penulisan) 
d. Lirik dan lagu serasi 
e. Audio dapat diputar 

5 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 
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Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

7.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan interpersonal 
dengan adanya kegiatan 
diskusi atau praktik yang 
dilakukan bersama-sama. 
Kegiatan kelompok terdapat 
petunjuk yang jelas dan bahasa 
yang mudah dipahami 

5 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan interpersonal 
dengan adanya kegiatan 
diskusi atau praktik yang 
dilakukan bersama-sama. 
Kegiatan kelompok terdapat 
petunjuk yang jelas dan bahasa 
yang kurang dapat dipahami 

4 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan interpersonal 
dengan adanya kegiatan 
diskusi atau praktik yang 
dilakukan bersama-sama. 
Kegiatan kelompok terdapat 
petunjuk yang jelas dan bahasa 
yang sulit dipahami 

3 
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E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan interpersonal 
dengan adanya kegiatan 
diskusi atau praktik yang 
dilakukan bersama-sama. 
Kegiatan kelompok terdapat 
petunjuk yang tidak jelas dan 
bahasa yang sulit dipahami 

2 

E-Modul tidak memfasilitasi 
Kecerdasan interpersonal 
yaitu tidak menyediakan 
kegiatan atau tugas kelompok 
maupun diskusi. 

1 

8.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Intrapersonal 
dengan melakukan aktivitas 
menjawab kelebihan dan 
kelemahan dalam belajar serta 
solusinya. Soal-soal yang 
tertera jelas dan mudah 
dipahami 

5 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Intrapersonal 
dengan melakukan aktivitas 
menjawab kelebihan dan 
kelemahan dalam belajar serta 
solusinya. Soal-soal yang 
tertera jelas dan sulit  
dipahami 

4 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Intrapersonal 
dengan melakukan aktivitas 
menjawab kelebihan dan 

3 
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kelemahan dalam belajar serta 
solusinya. Soal-soal yang 
tertera tidak jelas dan sulit 
dipahami 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Intrapersonal 
dengan melakukan aktivitas 
menjawab kelebihan dan 
kelemahan dalam belajar serta 
solusinya, namun tidak 
dilengkapi dengan soal-soal. 

2 

E-Modul tidak memfasilitasi 
Kecerdasan Intrapersonal. 

1 

9.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Naturalis dengan 
melakukan kegiatan di alam 
atau praktik yang dilakukan di 
outdoor namun bisa dilakukan 
di ruangan indoor dan tidak 
membahayakan diri. Berisi 
contoh-contoh unsur yang 
terdapat di alam serta 
kegunaannya. Bahasa pada 
petunjuk jelas dan mudah 
dipahami. 

5 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Naturalis dengan 
melakukan kegiatan di alam 
atau praktik yang dilakukan di 
outdoor dan hanya bisa 
dilakukan di outdoor serta 
tidak membahayakan diri. 
Berisi contoh-contoh unsur 

4 
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yang terdapat di alam serta 
kegunaannya. Bahasa pada 
petunjuk jelas dan mudah 
dipahami. 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Naturalis dengan 
melakukan kegiatan di alam 
atau praktik yang dilakukan di 
outdor dan membahayakan 
diri. Berisi contoh-contoh 
unsur yang terdapat di alam 
serta kegunaannya. Bahasa 
pada petunjuk jelas dan sulit 
dipahami. 

3 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Naturalis dengan 
melakukan kegiatan di alam 
atau praktik yang dilakukan di 
outdor dan membahayakan 
diri. Bahasa pada petunjuk 
tidak jelas dan sulit dipahami. 

2 

E-Modul tidak mendukung tipe 
kecerdasan naturalis 

1 

10.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan Eksternal dengan 
adanya : 

a. Uraian manfaat unsur-unsur 
bagi kehidupan 

b. Terdapat ayatisasi mengenai 
suatu unsur 

c. Penjelasan mengenai ayatisasi 
yang terkait materi 

d. Cerita-cerita orang terdahulu 

5 
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mengenai suatu materi 
(zaman logam, penggunaan 
siwak) 

e. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami. 

Jika mencapai empat aspek yang 
disebutkan diatas 

4 

Jika mencapai tiga  aspek yang 
disebutkan diatas 

3 

Jika mencapai dua aspek yang 
disebutkan diatas 

2 

Jika mencapai satu aspek yang 
disebutkan diatas 

1 

11.  E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan logis-matematis 
dengan menyajikan suatu 
grafik. Grafik jelas disertai 
keterangan yang mudah 
dipahami. 

5 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan logis-matematis 
dengan menyajikan suatu 
grafik. Grafik kurang jelas 
disertai keterangan yang 
mudah dipahami. 

4 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan logis-matematis 
dengan menyajikan suatu 
grafik. Grafik tidak jelas 
disertai keterangan yang 

3 
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mudah dipahami. 

E-Modul memfasilitasi 
Kecerdasan logis-matematis 
dengan menyajikan suatu 
grafik tanpa disertai 
keterangan pada grafik 

2 

E-Modul tidak memfasilitasi 
Kecerdasan logis-matematis  

1 

 

D.  Hasil Instrumen Penilaian Ahli Multiple Intelligence 
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1. Ahli MI : Royanullah, M.Psi.

 



237 
 

 
 

 



238 
 

 
 

   



239 
 

 
 

 



240 
 

 
 

 

 

  



241 
 

 
 

2. Ahli Multiple Intelligence : Mar’attus Sholihah, M.Pd 
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3. Ahli Multiple Intelligence : : Lilik Retno Willianti, S.Pd., M.Si 
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4. Ahli Multiple Intelligence : Apriliana Drastisianti ,M.Pd 
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5. Ahli Multiple Intelligence : Dyah Sri Wahuni, S.Pd 
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6. Ahli Multiple Intelligence : Yoshi Rachmartdi, S.Pd., M.Si 
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D. Hasil Perhitungan dengan Aiken’s V untuk Aspek Multiple Intelligence 
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Lampiran 13. Dokumentasi Pengisian Angket oleh Guru 

Kimia 
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Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Riset 

 

Surat permohonan kesbangpol 
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Surat permohonan Baperlitbang 

 



270 
 

 
 

 

Surat permohonan Kepala Sekolah 
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Lampiran 15. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

A. Kisi-Kisi 

No Kriteria  Nomor Soal Jumlah 
1. Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10 
 10 

2. Materi 11, 12, 13, 14, 15, 
16 

6 

3. Kebahasaan 17, 18, 19, 20 4 

Jumlah 20 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia 

dengan memberi tanda (√) pada jawaban yang anda 

pilih. 

Keterangan: 

1 = Sangat kurang baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

C. Hasil Respon Peserta Didik  

1. Angket peserta didik 1 (PD-1) 
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D. Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik dengan Rating Scale 

Res
pon
den 

Nomor item soal / Skor hasil agket Jml  
Skor 
Maks 

% 

%Rat
a-rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 S N 

RS1 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 94 100 
94
% 

86% 

RS2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100 
100
% 

RS3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 100 
96
% 

RS4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 96 100 
96
% 

RS5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 100 
92
% 

RS6 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 87 100 
87
% 
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RS7 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 91 100 
91
% 

RS8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 76 100 
76
% 

RS9 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 86 100 
86
% 

RS1
0 2 4 4 2 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 82 100 

82
% 

RS1
1 4 5 5 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 83 100 

83
% 

RS1
2 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 100 

79
% 

RS1
3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 70 100 

70
% 

RS1
4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 82 100 

82
% 

RS1
5 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 86 100 

86
% 
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RS1
6 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 65 100 

65
% 

RS1
7 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 90 100 

90
% 

RS1
8 4 3 5 4 4 5 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 3 4 83 100 

83
% 

RS1
9 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 89 100 

89
% 

RS2
0 4 2 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 84 100 

84
% 

RS2
1 5 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 87 100 

87
% 

RS2
2 5 3 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 82 100 

82
% 

RS2
3 4 1 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 72 100 

72
% 

RS2
4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 3 87 100 

87
% 
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RS2
5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 91 100 

91
% 

RS2
6 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 89 100 

89
% 

RS2
7 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 89 100 

89
% 

RS2
8 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 92 100 

92
% 

RS2
9 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 89 100 

89
% 

RS3
0 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 88 100 

88
% 

JUM
LAH 
(S) 

1
3
4 

1
1
3 

1
3
2 

1
2
7 

1
3
2 

1
2
6 

1
3
1 

1
3
0 

1
2
4 

12
3 

12
5 

13
2 

13
5 

12
7 

13
1 

13
2 

13
6 

13
2 

13
0 

12
5 

257
7 3000   

  

SKO
R 
MA
KS 
(N) 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

1
5
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0 

15
0         
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% 

8
9
% 

7
5
% 

8
8
% 

8
5
% 

8
8
% 

8
4
% 

8
7
% 

8
7
% 

8
3
% 

82
% 

83
% 

88
% 

90
% 

85
% 

87
% 

88
% 

91
% 

88
% 

87
% 

83
%         

%R
ata-
rata 86%         

%R
ata-
rata 
tiap 
asp
ek 85% 87% 87%         

Asp
ek Aspek ketertarikan Aspek Materi Aspek Kebahasan         

Skor % = 
jumlah skor komponen 

skor maksimal
 x 100%
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Lampiran 16. Pelaksanaan Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran 17. Surat Bukti Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 18. Barcode Akses E–Modul 
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